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“tak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang), mengapa tidak pergi dari
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya supaya mereka
itu dapat menjaga diri."”

* Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Ed Revisi, (Semarang: Kumudasmoro
Grafindo, 1994), him. 301-302.
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ABSTRAK

Anwar Kharis (NIM: 3101251). Peran Kelompok Kerja Madrasah Diniyah
(KKMD) Dalam Pengembangan Sistem Evaluasi Hasil Pembelajaran Pada
Pendidikan Madrasah Diniyah; Studi Terhadap KKMD Kecamatan Karang
Tengah Kabupaten Demak Tahun 2007. Skripsi. Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Langkah-langkah Kelompok
Kerja Madrasah Diniyah (KKMD) kecamatan Karangtengah kabupaten Demak
dalam mengembangkan sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan
Madrasah Diniyah tahun 2007, 2) Sistem evaluasi hasil pembelajaran pendidikan
pada Madrasah Diniyah kecamatan Karangtengah kabupaten Demak tahun 2007.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field reseach).
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Data penelitian yang terkumpul kemudian didiskripsikan dengan menunjukkan
bukti-buktinya.

Dan data dianalisis dengan menggunakan analisis proses atau analisis
aktifitas, yang bertujuan mengetahui langkah-langkah KKMD kecamatan
Karangtengah kabupaten Demak dalam mengembangkan evaluasi hasil
pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah-langkah KKMD Kecamatan
Karangtengah dalam pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran pada
pendidikan Madrasah Diniyah dapat dilihat dari beberapa tahap, yaitu 1) tahap
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan dan 3) tahap pelaporan hasil evaluasi.
Pertama, tahap perencanaan meliputi pengembangan spesifikasi tes (penentuan
tujuan, penyusunan Kkisi-kisi soal, perencanaan banyak sedikitnya soal dan
penerbitan jadwal penerbitan soal/penggandaan), penulisan soal, dan penelaahan,
perbaikan serta perakitan soal (pentashihan soal). Kedua, tahap pelaksanaan
evaluasi Ujian Akhir Madrasah (UAM), meliputi pengambilan kebijakan guna
kelancaran dan ketertiban pelaksanaan evaluasi yaitu penyusunan tata tertib dan
ketentuan pelaksanaan yang menyangkut waktu, tempat duduk, peserta didik,
pengawas dan jenis bidang studi yang diteskan. Sedangkan pada evaluasi catur
wulan kebijakan hanya berupa pemantauan pelaksanaan evaluasi. Dan ketiga,
tahap pelaporan hasil evaluasi bentuk UAM, KKMD mengambil kebijakan sistem
koreksi silang. Sedangkan pada sistem catur wulan diserahkan sepenuhnya kepada
Madrasah Diniyah selaku penyelenggara evaluasi. Dan KKMD dalam
pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan Madrasah
Diniyah berperan sebagai: 1) perencana (planner), 2) pelaksana (organizer) dan 3)
penilai (evaluator).

Dalam pendidikan Madrasah Diniyah di kecamatan Karangtengah, ada 3
bentuk kegiatan pelaksanaan evaluasi, yaitu ulangan harian, catur wulan dan ujian
akhir madrasah (UAM). Sistem evaluasi pendidikan Madrasah Diniyah di
kecamatan Karangtengah dilihat dari segi prosedur atau langkah-langkah pokok
dapat dikatakan “cukup baik”. Perencanaan evaluasi meliputi pengembangan
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spesifikasi tes, penulisan soal dan penelaahan, perbaikan (pentashihan) serta
perakitan soal.

Pelaksanaan evaluasi sistem catur wulan diserahkan kepada Madrasah Diniyah
dan mendapatkan pemantauan dari panitia evaluasi yang dibentuk oleh KKMD.
Sedangkan pada UAM, disusun tata tertib dan ketentuan pelaksanaan evaluasi,
baik menyangkut pengawas, peserta ujian maupun bidang studi yang
bersangkutan. Dan dalam tahap pelaporan hasil evaluasi, koreksi hasil evaluasi
sistem catur wulan dan penentuan kenaikan kelas diserahkan kepada Madrasah
Diniyah penyelenggara evaluasi. Sedangkan kebijakan yang diambil dalam UAM
adalah koreksi silang. Dan penentuan kelulusan menggunakan acuan patokan
dengan batas minimal 50% untuk bidang studi Al-Qur’an dan hadits dan 60%
untuk bidang studi lainnya.

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan
masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para praktisi pendidikan, para
peneliti, dan semua pihak yang membutuhkan di lingkungan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam pendidikan®, evaluasi dipandang sebagai komponen yang tidak
dapat dipisahkan dan menempati posisi strategis, dengan mengingat
keberhasilan sebuah pendidikan dapat dilihat dan diukur hanya dengan
kegiatan evaluasi. Sesuai dengan pendapat Chabib Toha ada tiga alasan
mengapa dalam kegiatan pendidikan selalu memerlukan evaluasi.” Pertama,
dilihat dari pendekatan proses, kegiatan pendidikan secara sederhana terdiri
dari beberapa unsur proses, yaitu tujuan pendidikan, proses belajar mengajar,
dan prosedur evaluasi. Ketiga unsur tersebut saling terkait satu sama lain,
karena tujuan pendidikan akan mengarahkan bagaimana pelaksanaan proses
belajar mengajar, sekaligus untuk melaksanakan kegiatan evaluasi belajar.
Dalam hal ini evaluasi memiliki dua kepentingan, yakni untuk mengetahui
apakah tujuan pendidikan sudah tercapai dengan baik, dan untuk memperbaiki
serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar.

Alasan kedua, kegiatan evaluasi terhadap hasil belajar merupakan
salah satu ciri dari pendidik profesional. Satu pekerjaan dipandang
memerlukan kemampuan profesional apabila pekerjaan tersebut memerlukan
pendidikan lanjut (advanced education) dan latihan khusus (special training).

Ketiga, bila dilihat dari pendekatan kelembagaan, kegiatan pendidikan
adalah merupakan kegiatan manajemen, yang meliputi kegiatan planning
(perencanaan), programming (pemrogaman), organizing (pengorganisasian),

actuating (pengarahan), controlling (pengendalian), dan evaluating (evaluasi).

! Diartikan oleh kebanyakan pakar sebagai sebuah proses dalam rangka mengembangkan
potensi-potensi (baik fisik-biologis maupun rohaniah-psikologis) yang ada pada manusia. Baca :
(Imam Tolkhah dan Ahmad Barizi: 2004), (Firdaus M. Yunus: 2005), dan (Syamsul Ma’arif:
2005). Dan mengingat sangat luasnya pembicaraan pendidikan maka pembicaraan penulis batasi
pada proses pendidikan yang diselenggarakan di sebuah lembaga pendidikan.

2 M. Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 4.



Dua hal terakhir hampir menjadi titik lemah dalam manajemen, yang
menganggap bahwa fungsi kontrol dan evaluasi pada setiap proses termasuk
pendidikan, sebagai upaya mengurangi kebebasan para pelaksana pendidikan.
Hal yang sama dilontarkan John D. MC. Neil dalam bukunya Curriculum
bahwa problem dasar bidang evaluasi pada lembaga pendidikan adalah adanya
ketakutan akan kekuasaan dan kontrol.® Para guru, kepala sekolah, dan
pemegang kebijakan pendidikan merasa enggan untuk melakukan kerja-kerja
evaluatif secara totalitas dalam lembaga pendidikan karena takut dan khawatir
dipersalahkan jika mutu dan hasil belajar di sekolah ternyata tidak sesuai yang
dicita-citakan oleh banyak pihak. Padahal apabila kedua fungsi manajemen itu
dilaksanakan hampir dapat dipastikan akan tercapainya tujuan pendidikan
yang akan dicapai.

Dari tiga alasan yang telah dikemukakan, bahwa evaluasi sangat
diperlukan dalam dunia pendidikan, karena profesionalisme tugas
kependidikan, proses dan manajemen pendidikan itu sendiri mengharuskan
adanya evaluasi.

Di samping itu, evaluasi dalam pendidikan dapat dijadikan sebagai
acuan guna perbaikan belajar mengajar, acuan kelulusan, alat seleksi, alat
motivasi, dan sebagai pedoman dalam rangka pengembangan serta perbaikan
pada lembaga pendidikan yang bersangkutan (termasuk Madrasah Diniyah).

Mengingat problem yang terjadi dan arti penting sebuah evaluasi
dalam pendidikan, Kelompok Kerja Madrasah Diniyah (KKMD) selaku
pemegang kebijakan sekaligus kelompok yang berkecimpung dan beroperasi
dalam hal pengawasan, dan pembinaan terhadap komponen-komponen yang
tercakup dalam Madrasah Diniyah, dituntut keprofesionalan perannya dalam
upaya pengembangan Madrasah Diniyah, khususnya dalam bidang sistem
evaluasi.

KKMD pada umumnya dibentuk dalam rangka untuk menyatukan visi

dan misi Madrasah Diniyah, yakni mempertahankan bahkan mengeksiskan

% John D. MC. Neil, Subandijah (terjemah), Kurikulum, Sebuah Pengantar Komprehensif,
(Jakarta: Wirasari, 1990), him. 221.



pendidikan agama yang dirasa akhir-akhir ini semakin ditinggalkan oleh
masyarakat dengan alasan Madrasah Diniyah sudah tidak sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Selain itu, juga tujuan penyeragaman kurikulum
Madrasah-Madrasah Diniyah yang ada, yakni Madrasah Diniyah yang ikut
menjadi anggotanya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang peran KKMD dalam pengembangan sistem evaluasi hasil

pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah.

B. PENEGASAN ISTILAH
Dalam bagian ini penulis akan memberikan batasan istilah yang
terdapat dalam judul di atas. Hal ini dimaksudkan agar terhindar dari
kesalahan interpretasi terhadap permasalahan yang ada.
1. Peran
“Peran yaitu suatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan
yang utama”.* Peran yang dimaksud di sini adalah kiprah KKMD dalam
rangka pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan
Madrasah Diniyah.
2. KKMD
KKMD merupakan singkatan dari Kelompok Kerja Madrasah Diniyah.
Kelompok ini berada dalam naungan Departemen Agama (DEPAG). Dan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah KKMD kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak.
3. Pengembangan Sistem Evaluasi Hasil Pembelajaran.
“Pengembangan  diartikan sebagai proses, cara perbuatan
mengembangkan”.” Adapun yang dimaksud pengembangan sistem
evaluasi hasil pembelajaran dalam penelitian ini adalah kegiatan untuk

menghasilkan dan melaksanakan aktifitas penilaian mengenai tingkat

* W.J.S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
him 735.
> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 546.



penguasaan siswa terhadap tujuan khusus dan umum dalam proses belajar
mengajar.®
4. Pendidikan Madrasah Diniyah

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pendidikan diartikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Sedangkan Madrasah Diniyah merupakan lembaga pendidikan yang
memberikan ilmu agama dan bahasa Arab dan menampung murid-murid
sekolah umum yang ingin memperdalam ilmu agama. Jenjang lembaga
pendidikan ini meliputi Madrasah Diniyah Awwal, Madrasah Diniyah
Waustha, dan Madrasah Diniyah ‘Aliyah.?

Dalam penelitian ini, yang dimaksud pendidikan Madrasah Diniyah
adalah pendidikan yang diselenggarakan di lembaga pendidikan yang
mengajarkan ilmu-ilmu agama.

5. Studi

Dalam kamus Inggris-Indonesia adalah Study® yang mempunyai arti
pelajaran, penyelidikan dan kajian ilmiah. Dalam hal ini berarti kegiatan
untuk melakukan kajian ilmiah atau penelitian tentang suatu hal untuk
mendapatkan informasi akurat tentang pengembangan sistem evaluasi
hasil pembelajaran pada lembaga pendidikan Madrasah Diniyah.

Dari uraian beberapa istilah tersebut dapat disimpulkan bahwa maksud

penelitian ini adalah ingin mengetahui kiprah (Peran) KKMD kecamatan

® Dewan Redaksi Ensiklopedi, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 5 (Jakarta: Cipta
Adika Pustaka, 1990), him. 16.

’ Depdiknas RI, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Biro Hukum Dan Organisasi
Sekertariat Jendral Departemen Pendidikan Nasional, 2003), him. 6.

® Depag RI, Ensiklopedi Pendidikan Islam, (Jakarta: Anda Utama, 1993), him. 664.

% John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indinesia, Cet. XXXIV, (Jakarta:
Gramedia, 1982), him. 563.



Karangtengah Kabupaten Demak dalam menghasilkan dan melaksanakan

bentuk pengaturan dan cara penilaian mengenai hasil pembelajaran pada

lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu agama.

. RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari judul dan latar belakang masalah yang telah penulis

uraikan, dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu:

1.

Bagaimana langkah-langkah Kelompok Kerja Madrasah Diniyah (KKMD)
kecamatan Karangtengah kabupaten Demak dalam rangka pengembangan
sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah
tahun 2007?

Bagaimana sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan Madrasah

Diniyah kecamatan Karangtengah kabupaten Demak tahun 20077

. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui langkah-langkah KKMD Kecamatan Karangtengah
kabupaten Demak dalam pengembangan sistem evaluasi hasil
pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah tahun 2007.
Untuk mengetahui sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan
Madrasah Diniyah Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak tahun
2007.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan para pengambil
keputusan khususnya bagi para evaluator baik di tingkat lokal, regional,
maupun nasional.
Sebagai wacana intelektual dan masukan untuk menambah pengetahuan
mengenai sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan Madrasah
Diniyah.

Sebagai bahan acuan bagi penelitian lain dan selanjutnya.



E. TELAAH PUSTAKA

Dalam telaah pustaka penulis menggunakan skripsi sebagai acuan, antara
lain skripsi :

Pertama, karya Aini Umaroh (NIM 3100058), tahun 2005, fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, berjudul “Peranan Pendidikan Madrasah
Diniyah Dalam Pengembangan Agama Islam di masyarakat; studi kasus di
Madrasah Diniyah Ath-Thoyyibah Desa Brumbung Mranggen Demak”.
Skripsi ini memberi gambaran pola pelaksanaan pembelajaran Madrasah
Diniyah, namun fokus penelitiannya adalah pada perannya dalam
mengembangkan agama Islam di desa tersebut.

Kedua, karya Nur Azizah (NIM 3101459), tahun 2006, fakultas
Tarbiyah 1AIN Walisongo Semarang, berjudul “Studi Tentang Problematika
Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awaliyah Al Inhadh Sayung Demak
Tahun 2006”, berisi tentang proses pembelajaran di Madrasah Diniyah
tersebut dan fokusnya terletak pada problematika pembelajarannya.

Ketiga, karya Ma’mun, tahun 2006, fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang berjudul  “Persepsi Tokoh Masyarakat Desa Tlepok Wetan
Kecamatan Grabag Purworejo Tentang Peran Pendidikan Madin Tahun
2006, membahas tentang peran pendidikan Madrasah Diniyah dan fokusnya
terletak pada bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap Madrasah
Diniyah tersebut.

Keempat, karya Muthoifah (NIM 3101408), tahun 2005, fakultas
Tarbiyah 1AIN Walisongo Semarang, berjudul “Studi Tentang Evaluasi
Pembelajaran Membaca al-Qur’an Metode Qiro’ati di TPQ al-lIkhsan
Kelurahan Palebon Semarang”. Skripsi ini berisi tentang evaluasi dalam
membaca al-Qur’an dengan metode gira’ati.

Karya-karya ilmiah berupa skripsi tersebut, sebagian membahas tentang
Madrasah Diniyah, tetapi fokus penelitiannya bukan pada sistem evaluasinya.
Dan sebagian lagi membahas tentang sistem evaluasi, tapi obyeknya bukan

pada Madrasah Diniyah, tetapi lembaga pendidikan Islam lain. Yang



membedakan penelitian ini dengan karya-karya ilmiah tersebut adalah terletak

pada pembahasan sistem evaluasi yang dikembangkan di Madrasah Diniyah.

F. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
a. Jenis penelitian
Menurut Klasifikasi bidangnya termasuk penelitian pendidikan dan
menurut tempatnya termasuk penelitian lapangan (field reseach),yaitu
penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan sebenarnya dan
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis kehidupan sehari-
hari.
b. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
kualitatif diskriptif, artinya hanya bersifat mendiskripsikan makna data
atau fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti dengan menunjukan
bukti-buktinya.** Dalam penelitian ini terdapat ciri khas yang terletak pada
tujuannya yakni mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan keseluruhan kegiatan pengembangan sistem evaluasi hasil
pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah yang dilakukan oleh
KKMD kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. Jadi pendekatan ini
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati dan

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara menyeluruh.*?

10 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mondar Maju, 1990),
him. 32-33.

1 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1997), him. 161.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), him. 4.



c. Sumber data/informan
Yang dimaksud informan atau sumber data dalam penelitian adalah
subyek di mana data diperoleh. “kegunaan informan adalah membantu
agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat membenamkan diri
dalam konteks setempat dan agar dalam waktu relatif singkat banyak
informasi yang dijangkau”.”* Dalam hal ini informan yang dimaksud
adalah Kepala Seksi Pendidikan keagamaan dan Pondok Pesantren (Kasi.
Pekapontren) Departemen Agama, ketua KKMD, seksi kurikulum, dan
beberapa anggotanya yang sekaligus sebagai kepala Madrasah Diniyah
dari beberapa daerah di Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak.
d. Metode pengumpulan data
Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode:
1. Wawancara/interview
“wawancara adalah metode untuk mendapatkan keterangan dan
pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang lain.”** Hal senada di lontarkan oleh
John W. Best ’The interview is, a sense, an oral questionnaire. Instead
of writing the response, the subject or interviewee gives the need

»15° hahwa

information verbally in a face-to-face relationship
wawancara adalah pertanyaan lisan yang ditujukan kepada responden
dengan bertatap muka dan responden akan memberikan jawaban
secara lisan pula.

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh
gambaran umum KKMD kecamatan Karangtengah kabupaten Demak,
langkah-langkah dalam pengembangan sistem evaluasi hasil
pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah, dan faktor-faktor

penghambat dalam pelaksanaannya.

3 1bid, him. 90.

4 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1994), him.129.

15 John W. Best, Reseach In Education, (United States of Amerika: Prentice-Hall, 1981),
him. 164.



2. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis.'® Dengan metode dokumentasi akan diperoleh data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, foto, surat
kabar dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang struktur kepengurusan, program Kkerja
KKMD kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak dan untuk
memperoleh data sistem evaluasi yang dikembangkan.

3. Observasi/pengamatan

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan keseluruhan alat indra.'” Metode ini
merupakan triangulasi matode lain, yang penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang pengembangan sistem evaluasi hasil
pembelajaran pada pendidikan Madrasah Diniyah yang dilakukan oleh
KKMD kecamatan Karangtengah kabupaten Demak.

e. Metode analisis data
Analisis data menurut Lexy J. Moleong adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data yang akhirnya diangkat menjadi
teori substantif.'®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis proses atau
disebut juga analisis aktifitas, yaitu untuk menyelidiki secara terperinci
aktifitas dan pekerjaan manusia.’® Analisis ini digunakan untuk
menganalisis kinerja, ketrampilan, kecakapan atau profesionalisme para

pengelola pendidikan dan pelaksana pendidikan.

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 135.

" 1bid, him. 133.

18 | exy J. Moleong, Op. Cit., him. 248.

9 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 71.
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Dalam hal ini adalah untuk menganalisis kinerja, ketrampilan dan
profesionalisme KKMD kecamatan Karangtengah kabupaten Demak
selaku pengelola dan pelaksana pendidikan Madrasah Diniyah, khususnya

dalam mengembangkan sistem evaluasi hasil pembelajaran.
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BAB 11

PENGEMBANGAN SISTEM EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN

DALAM PENDIDIKAN

A. EVALUASI

1. Pengertian Evaluasi

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris Evaluation. Dalam bahasa Arab

At-Taqdir (24&31) dalam bahasa Indonesia berarti penilaian.!

Secara istilah, pengertian evaluasi dapat dilihat dari pendapat

beberapa tokoh :

a)

b)

d)

E. Mulyasa mengatakan, evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui
bagaimana perubahan dan kemajuan perilaku peserta didik setelah
proses pembelajaran.?

Suharsimi Ari Kunto berpendapat bahwa evaluasi merupakan proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah dicapai.?

Hendry Clay Lindgren bahwa “Evaluation is the result of the

4 Evaluasi adalah hasil

teacher’s concern with the goals of education
akhir pengajaran pendidik atas pendidikan yang telah berlangsung.

Anas Sudijono dan Zainal Arifin mengutip pendapat Edwin Wandt
dan Gerald W. Brown bahwa evaluasi adalah “.....refer to the act or
process determining the value of something”. Jadi, evaluasi mengacu
pada tindakan atau proses untuk menentukan nilai sesuatu®. Dari

pengertian ini, evaluasi dapat dipahami sebagai suatu kegiatan atau

), him 1.

! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005

2 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2005 ), him 170.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him. 3.

* Henry Clay Lindgren, Education Psychology In The Classroom, (New York: John
Wiley & Sons, 1959), him. 365.

® Anas Sudijono, Op.cit, him. 1. Lihat juga Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional, Prinsip,
Teknik dan Prosedur, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), him.1.
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tindakan dengan maksud menentukan nilai dari sesuatu dalam dunia
pendidikan, yakni sesuatu yang berhubungan dengan atau terjadi di
lapangan pendidikan sehingga dapat diketahui mutu atau hasil-
hasilnya.

Dari beberapa pendapat tersebut terlihat bahwa evaluasi memuat
dua unsur pokok. Pertama, evaluasi merupakan suatu tindakan terencana
dan sistematis yang dilakukan oleh evaluator terhadap setiap peristiwa
yang terjadi dilapangan pendidikan.

Kedua, evaluasi pendidikan dimaksudkan untuk menentukan nilai
terhadap pelaksanaan pendidikan baik mengenai kurikulum, pelaku
pendidikan, program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun
hasil belajar yang diperoleh sehingga dapat menentukan nilai apakah
pendidikan yang sedang berlangsung sesuai atau tidak berhasil atau gagal
bermutu atau kurang bermutu dengan ukuran ketercapaian tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

Dalam dunia pendidikan, penggunaan istilah evaluasi sering
mengalami kerancauan dan tumpang tindih dengan evaluasi, penilaian dan
pengukuran. Hal semacam ini dapat dimaklumi karena antara ketiganya
memang saling terkait dan sulit dibedakan. Memahami letak perbedaan
ketiga istilah itu akan dapat membantu dalam memahami hakekat evaluasi
dan menggunakan fungsinya.

Anas Sudijono dalam Pengantar Evaluasi Pendidikan
mengatakan bahwa pengukuran merupakan kegiatan untuk mengukur
sesuatu.  Mengukur pada hakekatnya adalah membandingkan sesuatu
dengan atau atas dasar ukuran tertentu dan pada umumnya bersifat
kuantitatif® yakni data yang diperoleh berwujud keterangan-keterangan
yang berupa angka atau bilangan-bilangan.

”Penilaian” adalah menilai sesuatu. Menilai sendiri mengandung
arti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau

berpegang pada ukuran baik dan buruk, sehat sakit, pandai bodoh dan lain

® Ibid., him. 4.
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sebagainya. Dari pengertian ini penilaian biasanya bersifat kualitatif.
Hubungan pengukuran dan penilaian dapat dilihat dari contoh dari 100
soal yang diberikan, siswa bernama Ahmad menjawab 80 soal
(pengukuran), maka tergolong siswa yang pandai (penilaian).

Evaluasi yang secara definitif telah dijelaskan di atas mencakup
dua kegiatan, yakni pengukuran dan penilaian. Evaluasi adalah kegiatan
atau proses untuk menilai sesuatu. Untuk menentukan nilai dari sesuatu
yang sedang dinilai, harus dilakukan pengukuran dan wujud dari
pengukuran adalah pengujian, inilah yang dikenal dalam dunia pendidikan

sebagai tes.

Dasar Evaluasi

Sumadi Suryabrata dalam buku Khoeron Rosyadi’ mengatakan
bahwa dasar evaluasi pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok, yaitu dasar psikologis, dasar didaktis, dan dasar administratif.
Secara psikologis, orang selalu ingin mengetahui sejauh mana dia berjalan
menuju tujuan yang diinginkan atau yang dicapai. Secara didaktis
menunjukan bahwa hasil evaluasi sangat besar manfaatnya untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan didaktis, misalnya untuk memotivasi
belajar, untuk mendapatkan informasi/data peserta didik yang kesulitan
belajar dan untuk mengetahui cara belajar yang cocok. Kemudian secara
administratif, evaluasi sangat dibutuhkan, karena tanpa informasi yang
diperoleh dari evaluasi, orang tidak mungkin mengisi rapor, menentukan
IP, memberikan STTB dan lain-lain.

Selanjutnya, ajaran Islam menaruh perhatian sangat besar
terhadap evaluasi. Adapun yang mendasari dari evaluasi dalam proses
pendidikan khususnya Islam adalah seperti hadits Nabi Muhammad SAW,
yang berbunyi sebagai berikut :

’ Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 284.
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab, ia berkata “Nilailah
(introspeksi) dirimu sebelum kamu dinilai dan hiasilah dirimu
dengan kehormatan yang mulia, karena keringanan hisab di hari

kiamat itu tergantung pada orang yang menilai dirinya di dunia”.
(HR. Tirmidzi)

Berdasarkan hadits di atas, apabila dikaitkan dalam dunia
pendidikan, secara implisit bahwa evaluasi atau penilaian merupakan
introspeksi atau muhasabah pada diri sendiri sebelum dinilai oleh orang
lain, untuk melihat sejauh mana kemampuan atau kondisi (apakah mampu
atau tidak).

Disamping itu, seseorang harus mengumpulkan kebaikan dan
kehormatan yang mulia sebelum dinilai oleh orang lain. Karena orang
akan dinilai secara terus menerus, baik dalam kehidupan formal seperti di
sekolah dan di kantor, maupun dalam kehidupan informal seperti dalam

keluarga dan masyarakat.

Tujuan dan Fungsi Evaluasi

Secara global tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk
menentukan tingkat Kketercapaian tujuan pendidikan dan atau tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan di dalam kurikulum. Garis-garis
program pengajaran (GBPP) atau dalam perangkat kegiatan pembelajaran

lainnya. °

550.

8 Abi 1sa Muhammad Bin Abi Isa, Sunan Tirmdzi, Juz 4, (Beirut: Darul Fikr, 1988), him.

® A. Qodri A. Azizy Dkk. Pedoman Evaluasi Pendidikan Madrasah Diniyah, (Jakarta:

Departemen Agama, 2003). him. 3.



15

Adapun secara rinci, evaluasi memiliki tujuan yang variatif,

karena setiap bidang dan kegiatan menuntut tujuan yang berbeda.

Pendapat Muchtar Bukhori yang dikutip Chabib Thoha bahwa tujuan

evaluasi pendidikan ada dua® yaitu:

1. untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah ia mengikuti

pendidikan selama jangka waktu tertentu, dan

2. untuk mengetahui tingkat efisiensi metode pendidikan yang

dipergunakan dalam jangka waktu tertentu.

Adapun fungsi evaluasi pendidikan bila dilihat dari kepentingan

masing-masing pihak adalah:

1. Bagi guru

a.
b.

d.

e.

Mengetahui kemajuan belajar peserta didik.

Mengetahui kedudukan masing-masing individu peserta didik
dalam kelompoknya.

Mengetahui kelemahan-kelemahan dalam belajar mengajar dalam
baik yang berkaitan dengan materi, metode, maupun komponen
lainnya.

Memperbaiki proses belajar mengajar.

Menentukan kelulusan peserta didik.

2. Bagi peserta didik

a.
b.

C.

Mengetahui kemampuan dan hasil belajar.
Memperbaiki cara belajar dan

Menumbuhkan motivasi dalam belajar.

3. Bagi sekolah

a.
b.
.
d.

Mengukur mutu hasil belajar.
Mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah.
Membuat keputusan untuk peserta didik.

Mengadakan perbaikan kurikulum.

him. 6.

10 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).
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4. Bagi orang tua
a. Mengetahui hasil belajar anaknya.
b. Meningkatkan pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada
anaknya dalam usaha belajar.
c. Mengarahkan pemilihan jurusan atau jenis sekolah pendidikan
lanjutan bagi anaknya.
5. Bagi masyarakat dan pemakai jasa pendidikan
a. Mengetahui kemajuan sekolah.
b. lkut mengadakan kritik dan saran perbaikan bagi kurikulum
pendidikan pada sekolah tersebut.
c. Lebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usahanya
membantu lembaga pendidikan.™*
Sedangkan Zaenal Arifin mengatakan, fungsi evaluasi dapat
dilihat dari beberapa sudut pandang™ yaitu:
1. Secara Psikologis
Anak didik selalu butuh untuk mengetahui sejauh mana ia
berjalan menuju kepada tujuan yang hendak dicapai. Dalam
pendidikan dan pengajaran anak didik juga perlu mengetahui prestasi
belajarnya sehingga ia merasakan kepuasan dan ketenangan, untuk itu
guru perlu mengadakan evaluasi terhadap prestasi belajar anak
didiknya.
2. Secara Sosiologis
Evaluasi untuk mengetahui apakah anak didik sudah cukup
mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu dalam arti dapat
berkomunikasi dan beradaptasi terhadap seluruh lapisan masyarakat
dengan segala karakteristiknya.
3. Secara Didaktis-Metodis
Evaluasi berfungsi untuk membantu guru dalam menempatkan

peserta didik dalam kelompok tertentu sesuai dengan kemampuannya

" Ibid., him. 10-12.
12 7aenal Arifin, Op. Cit., him. 7-9.
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masing-masing serta membantu guru dalam usaha memperbaiki usaha
mengajarnya.
4. Secara Administratif

Evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan tentang kemajuan
anak didik kepada orang tua, pejabat pemerintah yang berwenang,
kepala sekolah, guru, dan anak didik itu sendiri. Di samping itu
evaluasi untuk mengetahui hasil yang dicapai dengan perencanaan
sebelumnya’® dengan melihat indikator keberhasilan suatu kegiatan
dalam hal ini adalah pembelajaran.

Jika dilihat dari fungsi-fungsi yang dikemukakan, maka betapa
pentingnya kegiatan evaluasi dalam pendidikan. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa fungsi evaluasi pendidikan sebagai berikut:

1. Secara umum
a. Mengukur kemajuan pendidikan.
b. Menunjang penyusunan rencana pendidikan.
c. Memperbaiki atau menyempurnakan kembali.
2. Secara khusus
a. Secara Psikologis
* Bagi peserta didik untuk mengenal kapasitas (kemampuan) dan
status dirinya.
* Bagi pendidik, untuk mengetahui hasil usahanya.
b. Secara didaktik
* Bagi peserta didik, sebagai dorongan perbaikan dan peningkatan
prestasi.
* Bagi pendidik ; diagnostik penempatan, selektif, bimbingan dan
lain-lain.
c. Secara Administratif
* Memberikan laporan.

* Memberikan data.

¥ Nur Hayati Djamas, Manajemen Madrasah Mandiri, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan
Agama Dan Keagamaan, 2005), him. 94.
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* Memberikan gambaran.

4. Ruang Lingkup Evaluasi

Anas sudijono berpendapat bahwa ruang lingkup evaluasi
pendidikan meliputi tiga hal. Pertama, evaluasi mengenai program
pengajaran yang mencakup evaluasi tujuan pengajaran, evaluasi terhadap
isi program pengajaran dan evaluasi terhadap strategi belajar mengajar.

Kedua, evaluasi proses pengajaran meliputi kesesuaian proses
belajar mengajar (PBM) dengan Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) yang telah ditentukan, kesiapan guru dalam melaksanakan
program pengajaran, kesiapan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, minat dan perhatian siswa, keaktifan siswa, peranan
bimbingan konseling, komunikasi dua arah antara guru dan siswa,
pemberian motivasi, dan pemberian tugas-tugas siswa. Dan ketiga,
evaluasi hasil belajar, yaitu evaluasi mengenai tingkat penguasaan siswa
terhadap tujuan khusus dan umum dalam proses belajar mengajar.**

Sedang menurut Qodry Azizy, Penilaian mencakup kegiatan
belajar dan hasil belajar peserta didik."> Kemudian lebih lanjut, hasil
belajar dicerminkan dalam prestasi belajar. Menurut Nana Sudjana dengan
mengutip Howard Kingsly membagi tiga macam bentuk prestasi belajar
yaitu (1) ketrampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3)
sikap dan cita-cita, yang masing-masing dapat diisi dengan bahan yang
ditetapkan dalam kurikulum sekolah 16 Pendapat yang sama menurut
Benyamin Bloom, bahwa tujuan pendidikan yang hendak dicapai dapat
digolongkan menjadi tiga bidang, yaitu: (a). bidang kognitif, (b). bidang
afektif, (c). bidang psikomotorik.*’

4 Anas Sudijono, Op. Cit., him. 29-30.

15 A, Qodry A. Azizy dkk., Pedoman Evaluasi ....,0p. Cit., him. 5.

®Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 1995). him. 45.

" Ibid. him. 46.



Dari uraian di atas bahwa prestasi belajar siswa dapat

dikategorikan dalam beberapa hal di antaranya adalah hal-hal yang

meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman

dan proses belajar. Tujuan pendidikan dapat tercapai melalui tiga bidang

kognitif, bidang afektif, bidang psikomotorik. Ketiga-tiganya tidak berdiri

sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Dalam hal ini bentuk-bentuk prestasi belajar meliputi hal-hal

tersebut, yang akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Bidang kognitif

bidang kognitif mengukur keberhasilan siswa yang berdimensi
kognitif. merupakan tipe hasil belajar diskriminasi, belajar konsep, dan
belajar kaidah.

Belajar Diskriminatif yaitu kesanggupan membedakan beberapa
objek berdasarkan ciri—ciri tertentu. Belajar Konsep yaitu
kesanggupan menempatkan objek yang mempunyai ciri yang sama
menjadi kelompok tertentu.

Bentuk atau jenis bidang kognitif meliputi (1) pengamatan (2)
ingatan (3) pemahaman (4) aplikasi/penerapan (5) analisis
(pemeriksaan dan  pemeliharaan secara teliti), dan (6) sintesis
( membuat paduan baru dan utuh ). *8
. Bidang afektif

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya

bila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. *°

jenis
prestasi dari ranah afektif dapat meliputi : (1) penerimaan, (2)
sambutan, (3) apresiasi/sikap menghargai, 4)

internalisasi/pendalaman, dan (5) karakterisasi/penghayatan.?

'8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 193,
1% Nana Sudjana, Op. Cit., him. 53.
20 Muhibbin Syah, Op.Cit., him. 194
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c. Bidang psikomotorik
Hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk
ketrampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada 6
tingkatan ketrampilan yaitu :
a. gerakan reflek ( ketrampilan pada gerakan-gerakan yang tak
sadar).
b. ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar.
c. kemampuan perceptual termasuk didalamnya membedakan visual,
membedakan auditif motorik dan lain-lain.
d. kemampuan di bidang fisik, misal kekuatan, ketepatan, dan
keharmonisan.
e. gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai
pada ketrampilan yang komplek.
f. ketrampilan yang berkenaan dengan non deccursive komunikasi
seperti gerakan ekspresif, interpretative. %
Selain itu bentuk prestasi psikomotorik juga dapat meliputi
(1) ketrampilan bergerak dan bertindak, dan (2) kecakapan ekspresi

verbal dan non verbal. %2

5. Prinsip-Prinsip Evaluasi

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam melakukan
evaluasi. Betapapun baiknya prosedur evaluasi diikuti dan betapa
sempurnanya teknik evaluasi diterapkan, apabila tidak dipadukan dengan
prinsip—prinsip penunjangnya maka hasil evaluasinya pun akan kurang
dari yang diharapkan. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
a. Keterpaduan

Karena evaluasi merupakan komponen dalam program

pengajaran (Tujuan, Materi, metode, dan evaluasi), maka perencanaan

?! Nana Sudjana, Op.Cit., him. 54.
22 Muhibbin Syah, Op. Cit. him. 195.
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evaluasi harus disesuaikan dengan komponen-komponen program
pengajaran tersebut.
Keterlibatan siswa

Siswa merasakan evaluasi terhadap kegiatannya sebagai suatu
kebutuhan yang mutlak. Untuk mengetahui sejauh mana siswa
berhasil dalam kegiatan belajar-mengajar yang dijalaninya, siswa
membutuhkan evaluasi dan siswa akan merasa kecewa apabila
usahanya tidak dievaluasi.
Koherensi

Evaluasi harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah
disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak diukur.
Pedagogis

Evaluasi dilaksanakan sebagai upaya perbaikan sikap dan tingkah
laku ditinjau dari pedagogis.
Akuntabilitas

Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu di
sampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan
pendidikan sebagai laporan pertanggung jawaban (Accountability).
Pihak-pihak tersebut antara lain orang tua, masyarakat, dan lembaga
pendidikan itu sendiri. Pihak-pihak ini perlu mengetahui kemajuan
belajar siswa agar dipertimbangkan pemanfaatannya. %

Anas Sudijono memberikan tiga prinsip dasar dalam

evaluasi, yaitu :

1. Prinsip Keseluruhan ( al-Kamal JL«Q\ al-Tamam e\.d\)

Prinsip ini  disebut juga  prinsip  Komprehensif
(Comprehensive). Dengan prinsip ini evaluasi hendaknya
dilakukan secara bulat, utuh dan menyeluruh. Dengan kata lain,

evaluasi hasil belajar harus mencakup berbagai aspek (kognitif,

2% Suke Silverius, Evaluasi Hasil Belajar Dan Umpan Balik, (Jakarta: Grasindo, 1991),

him. 11-12.



22

afektif, psikomotorik) yang dapat menggambarkan perkembangan
dan perubahan tingkah laku.

2. Prinsip Kesinambungan (Istimrar ! pezw!)

Prinsip ini juga dikenal dengan istilah prinsip kontinuitas
(Continuity) dengan prinsip ini evaluasi hasil belajar yang baik
adalah evaluasi yang dilaksanakan secara teratur dan sambung
menyambung dari waktu ke waktu agar memungkinkan evaluator
untuk memperoleh informasi yang dapat memberikan gambaran
mengenai kemajuan atau perkembangan peserta didik dari awal
sampai akhir dalam mengikuti program. Di samping itu juga untuk
memperoleh kepastian dan kemantapan dalam melaksanakan

kebijaksanaan yang perlu diambil untuk masa-masa selanjutnya.

3. Prinsip Obyektifitas ( Maudhu’iyyah 3-;9}&}6)

Prinsip Obyektifitas (Obyectifity) mengandung makna
bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi
apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang bersifat subyektif,
artinya dalam pelaksanaan evaluasi evaluator harus senantiasa
berfikir dan bertindak wajar, menurut keadaan yang senyatanya,
tidak dicampuri oleh kepentingan-kepentingan yang bersifat
subyektif. %

Anhli evaluasi Norman E. Ground Land dan Robert L.Linn
menyatakan yang kemudian dikutip Dede Rosada bahwa prinsip umum
dalam evaluasi, meliputi: (1). spesifik (apa yang akan dievaluasi
sudah jelas), (2). relevan; teknik evaluasi sesuai dengan performa
karakter yang akan diukur, (3). komprehensif (menyeluruh), (4).
masing-masing  teknik yang digunakan harus  mengingat

keterbatasannya dan (5). evaluasi adalah alat menuju sebuah akhir,

24 Anas Sudijono, Op. Cit., him. 32-33.



23

bukan akhir itu sendiri, yaitu memperoleh informasi dalam rangka

pengambilan keputusan.®

6. Klasifikasi Evaluasi

Menurut fungsinya klasifikasi evaluasi atau penilaian dibedakan

menjadi empat jenis yaitu formatif, sumatif, penempatan dan diagnostik.

Menurut caranya evaluasi dibedakan menjadi penilaian kuantitatif dan

kualitatif, sedangkan menurut tekniknya dibedakan menjadi tes dan non

tes”®. Pembahasannya adalah sebagai berikut :

a. Perspektif fungsi penilaian

1).

2).

3).

Penilaian formatif

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui sampai di
manakah guru telah berhasil menyampaikan bahan pelajaran
kepada siswanya. Meskipun dalam penilaian ini guru yang dinilai
yang langsung dikenai nilainya adalah siswa. Dengan kata lain
hasil yang diterima siswa mencerminkan keberhasilan atau tidak
berhasilnya guru. Tes formatif biasanya dilakukan pada akhir
satuan pelajaran dan terutama diarahkan pada tingkah laku
kognitif. %’
Penilaian sumatif

Penilaian ini langsung diarahkan kepada keberhasilan siswa
mempelajari suatu program pengajaran. Biasanya dilakukan pada
akhir program pengajaran yang relatif besar, misalnya triwulan,
semester, akhir semester atau akhir jenjang persekolahan (EBTA).
Penilaian penempatan

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan

siswa sehingga guru dapat menempatkan setiap siswa dalam situasi

198-199.

2% Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta: Kencana, 2004), him.

26 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Akasara, 2001), him. 25.
2" Ibid. him. 26.
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yang tepat baginya, misalnya penempatan siswa dalam asrama,
dalam berbagai panitia sekolah.
4). Penilaian diagnotis
Penilaian ini digunakan untuk menelusuri kelemahan-
kelemahan yang dimiliki siswa yang tidak berhasil dalam belajar
dan guru dapat mengetahui dengan jelas kesulitan siswa tersebut.
b. Penilaian formatif
1). Penilaian kualitatif, yaitu yang dinyatakan dengan ungkapan
seperti  “baik”, “memuaskan”, “kurang memadai”, ‘“kurang
sempurna” dan sebagainya.
2). Penilaian kuantitatif, yaitu dinyatakan dengan angka
Kedua cara tersebut membutuhkan teknik pelaksanaannya, yaitu tes
dan non tes.
c. Perspektif cara penilaian
1) Teknik tes, tes dapat dibedakan menurut materi yang akan dinilai,
bentuk dan cara membuatnya.
Menurut materi yang dinilai meliputi tes hasil belajar, tes
kecerdasan, tes bakat khusus, tes minat, tes kepribadian. Menurut
bentuknya dibedakan tes uraian, tes obyektif. Menurut cara
pembuatnya dibedakan tes buatan guru dan tes baku. 8
2) Teknik non tes
Teknik ini dilakukan dengan pengamatan, wawancara, angket,
hasil karya/laporan, karangan dan skala sikap.
Untuk dapat dijadikan alat pengukur, maka tes harus memenuhi
sedikitnya dua syarat, yaitu;
a. Syarat validitas
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya

dinilai. Validitas dalam hal ini tidak berlaku universal, sebab tergantung

28 Tes baku diartikan sebagai suatu tes yang sudah distandarisasi atau sudah disusun oleh
tim ahli penyusun tes melalui uji coba berkali-kali sehingga tes tersebut mempunyai mutu tinggi.
Dan Ibid, him. 30.
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pada situasi dan tujuan penilaian. Alat penilaian yang valid untuk suatu
tujuan belum tentu akan valid untuk tujuan yang lain.?
b. Reliabilitas
Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya, kapanpun alat
penilaian tersebut menilai akan memberikan hasil yang relatif sama.
Tes hasil belajar yang dikatakan tetap, apabila hasil pengukuran
saat ini menunjukan kesamaan hasil pada saat yang berlainan waktunya
terhadap siswa yang sama. Akan tetapi kemungkinan terjadi perbedaan
hasil tersebut disebabkan dua faktor, 1) kesalahan yang terletak pada
kelemahan soal yang tidak memiliki kepastian jawaban atau meragukan
siswa dan 2) disebabkan oleh kondisi yang terjadi pada diri siswa, misal

motivasi pada waktu tes pertama berbeda pada waktu tes kedua.*

B. MADRASAH DINIYAH
1. Pengertian Madrasah Diniyah

Secara etimologi kata madrasah merupakan isim makan yang
berarti tempat belajar, dari akar kata darasa yang berarti belajar.
Sedangkan Diniyah berasal dari kata din yang berarti agama.

Secara terminologi madrasah adalah nama atau sebutan bagi
sekolah agama Islam, tempat proses belajar mengajar ajaran Islam secara
formal yang mempunyai kelas (dengan sarana antara lain meja, bangku,
dan papan tulis) dan berbentuk klasikal.** Istilah madrasah di tanah Arab
ditujukan untuk sekolah secara umum, namun di Indonesia ditujukan
untuk sekolah-sekolah Islam yang mata pelajaran dasarnya adalah mata

pelajaran agama Islam.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 12.

* Ibid, him. 16-17.

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensikloipedi Islam 3, (Jakarta: Ichtiar Baru
Vanhoeve, 2002), him. 105.
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Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama (diniyah). Madrasah ini dimaksudkan
sebagai lembaga pendidikan agama yang disediakan bagi siswa yang
belajar di sekolah umum.*

Keberadaan madrasah ini dibentuk berdasarkan  keputusan
Menteri Agama tahun 1964, dan materi pelajaran yang diberikan adalah
seluruhnya ilmu-ilmu agama Islam. Madrasah ini merupakan sekolah
tambahan bagi siswa yang ber sekolah umum dan sebagai penambah
pengetahuan agama yang pada sekolah umum dirasakan sangat kurang.

Madrasah yang menyelenggarakan pelajaran agama Islam murni
disebut sebagai Madrasah Diniyah yaitu terdiri dari Madrasah
Diniyah Awaliyah, yang menyelenggarakan pendidikan agama
tingkat dasar, Diniyah Wustho untuk tingkat menengah pertama,
dan Diniyah ‘Ulya untuk tingkat menengah kedua.*®

Madrasah Diniyah merupakan salah satu bentuk jenis madrasah
yang ditinjau dari segi kurikulumnya, dua di antaranya yaitu madrasah
SKB 3 menteri dan madrasah pesantren. Madrasah Diniyah hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama, sedang madrasah SKB (Surat Keputusan
Bersama) 3 menteri (Menteri Agama, menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dan Menteri Dalam Negeri) yaitu madrasah yang menerapkan kurikulum
30% untuk ilmu-ilmu agama dan 70% untuk ilmu umum. Dan madrasah
pesantren adalah madrasah yang memakai sistem pondok pesantren, dan
siswanya tinggal bersama kyai di pondok, hidup dalam suasana belajar
selama 24 jam sehari semalam dengan materi pelajaran ilmu-ilmu
agama.>*

Jadi Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan
keagamaan pada jalur luar sekolah yang memberikan pendidikan agama

Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah umum

% H. M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren
Di tengah Arus Pembaharuan. (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), him. 95.

% Dewan Redaksi Ensiklopedsi Islam, Op. Cit., him. 108.

*H.M Ridwan Nasir, Op. Cit., him. 98.
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yang diberikan melalui sistem Kklasikal serta menerapkan jenjang

pendidikan Diniyah awaliyah, wustho, dan ‘ulya.

2. Sejarah dan Perkembangan Madrasah Diniyah

Madrasah Nizhamiyah (madrasah yang pertama kali berdiri)
yang merupakan temuan penelitian lbrahim Hasan dan Richard Bulliet
bukanlah madrasah pertama yang ada. Tapi menurut penelitian yang
mutakhir, madrasah yang pertama kali didirikan adalah madrasah Al-
Bayhagiyah dan sejumlah madrasah lain yang berdiri dan berkembang di
Nisyapur Iran.* Madrasah Baihagiyah didirikan pada abad ke-3 oleh Abu
Hasan Ali Al-Baihagy. Sedangkan madrasah Nizhamiyah berdiri 2 abad
setelahnya oleh Nizam al-Mulk di Baghdad dan pada masa ini madrasah
dikembangkan secara besar-besaran.*

Di Indonesia, madrasah berkembang dari bentuknya yang paling
sederhana yaitu pengajian di masjid, langgar dan surau ke bentuk pondok
pesantren. Madrasah berkembang pada abad ke-20 yang merupakan wujud
dari upaya pembaharuan pendidikan Islam yang dilakukan oleh para
cendikiawan muslim di Indonesia, yang melihat bahwa lembaga
pendidikan Islam “asli” tersebut dalam beberapa hal tidak lagi sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Disamping itu, sistem belajar
mengajar ala madrasah dengan sistem belajar mengajar ala sekolah yang
ketika ~madrasah mulai bermunculan, memang sudah banyak
dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda. sehingga membuat
banyak pandangan bahwa madrasah adalah bentuk lain dari sekolah, hanya
saja diberi corak kelslaman.*’

Pada masa penjajahan Belanda, Madrasah Diniyah telah

melahirkan banyak pejuang yang anti penjajah. Oleh karenanya

®Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Islam; Rekonstruksi Dan Demokratisasi,
(Jakarta: Kompas, 2006), him. 84. Dan Lihat juga Badri yatim dkk., Sejarah Pekembangan
Madrasah, (Bagian Proyek Peningkatan Madrasah Diniyah, 2000), him 53 dan 56.

%Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Dalam Abad 21 (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru,
2003), him.52.

3" Maksum, Madrasah: Sejarah Dan Perkembanganya, (Jakarta: Logos, 1999), him. 81.
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perkembangan dan kemajuannya selalu dihambat dan dihalang-halangi.
Yaitu salah satunya dengan cara menerbitkan berbagai peraturan dan
kebijakan yang dapat menekan sehingga Islam sulit berkembang.®

Pada masa penjajahan Jepang, pengembangan pendidikan Islam
lebih leluasa dilakukan di banding dengan masa penjajahan belanda. Hal
ini dapat dilihat dengan adanya pelaksanaan kurikulum pendidikan yang
sudah cukup mapan. Dengan indikasi pendidikan agama yang diberikan
oleh siswa sudah cukup beragam seperti Al-Qur’an, hadits, akhlak,
keimanan, tabligh, dan khutbah.** Namun demikian, apa yang dilakukan
oleh pemerintah jepang hanya sebagai siasat untuk mengambil hati umat
Islam sebagai penduduk mayoritas dan untuk memperkuat kekuatannya di
Indonesia.

Penyelenggaraan Madrasah Diniyah ada yang masih dilakukan
dalam lingkungan pondok pesantren, ada pula yang diselenggarakan di
luar pondok pesantren. Setelah Indonesia merdeka, Madrasah Diniyah
terus berkembang pesat seiring dengan peningkatan kebutuhan agama bagi
masyarakat. Hal ini terutama terjadi pada Madrasah Diniyah yang
diselenggarakan di luar pondok pesantren.

Madrasah Diniyah dapat dikatakan sebagai alternatif pendidikan
keagamaan untuk menghadapi arus globalisasi. Karena dasar pendidikan
agama yang diperoleh di sekolah umum yang hanya dua jam pelajaran
seminggu dianggap belum cukup.

“Dalam penyelenggaraan pendidikan berikutnya di masyarakat
berkembang dua bentuk Madrasah Diniyah”.”> Pertama, Madrasah
Diniyah yang memenuhi kriteria sebagai satuan pendidikan jalur sekolah
yaitu yang berjenjang dan berkesinambungan. Perjenjangannya

menggunakan sistem kelas yang sama dengan sekolah umum.

% A. Qodry A. Azizy dkk., Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan
Dan Perkembangannya, (Jakarta: Depag, 2003), him. 2.

¥ Suwito Dan Fauzan, Perkembangan Pendidikan Islam Di Nusantara, (Bandung:
Angkasa, 2004), him. 175.

%0 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him 7.
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Penyelenggaraan pembelajarannya menggunakan sistem terbuka, yaitu
peserta didik dapat mengambil mata pelajaran pada satuan pendidikan lain
sebagai bagian dari kurikulumnya, dan ia akan dihargai sama dengan
lulusan pendidikan tersebut.

Kedua, Madrasah Diniyah yang tidak memenuhi kriteria sebagai
satuan pendidikan jalur sekolah dimana perjenjangan dan penyelenggaraan
diserahkan pada masing-masing penyelenggara.

Kurikulum Madrasah Diniyah lebih terorganisir setelah
berdirinya Departemen Agama pada tanggal 3 januari 1946 yang tugas
utamanya mengurusi pelayanan keagamaan. Dan subsidi akan diberikan
serta ijazah akan diakui oleh Departemen Agama bila telah mengikuti
kurikulum yang berlaku.*

Kebijakan dasar yang diletakan dalam peningkatan pelayanan
kepada Madrasah Diniyah bukan penyeragaman dan pengaturan, tapi
pemberdayaan dan pendampingan agar semua potensi dapat teraktualisasi
secara optimal. Pengaturan aspek-aspek pokok-pokok yang dilakukan
Departemen Agama pada jalur formal melalui bentuk satuan pendidikan,
syarat dan tata cara pendirian, evaluasi peserta didik, tenaga kependidikan,
dan sebagainya. Sedangkan pada jalur non formal hanya Dbersifat

memotivasi agar berkembang optimal.*?

3. Dasar Madrasah Diniyah
a. Dasar religius
Islam memerintahkan umatnya agar belajar, hal ini dapat
dilihat pada ayat al-Qur’an pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yakni Al-a’la ayat 1-5. oleh karena belajar adalah

kewajiban utama dan sarana terbaik untuk mencerdaskan umat.*?

* Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Dan Sekolah; Pendidikan Dalam Kurun
Waktu Modern, (Jakarta: LP3ES, 1986), him. 168.

*2 A, Qodry A. Azizy, dkk, Pondok Pesantren...., Op. Cit, him. 261.

*3 M. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustami A. Ghani
dan Djohar Bahri L.1.S, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 53.
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Perintah belajar tersebut tidak terbatas pada urusan duniawi saja, tapi
juga urusan ukhrawi.

Firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-taubah ayat 122:
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“tak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga diri.”**

Menurut al-Maraghi ayat tersebut memberi isyarat tentang:

Kewajiban memperdalam ilmu agama serta menyiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya di
dalam suatu negeri yang telah didirikan serta mengajarkan
kepada manusia berdasarkan kadar yang diperkirakan dapat
menjadikan kemaslahatan bagi mereka sehingga tidak
membiarkan mereka tidak mengetahui hukum-hukum agama
yang pada umumnya harus diketahui oleh orang-orang yang
beriman.

Menyiapkan diri untuk memusatkan perhatian dalam
mendalami ilmu agama dan maksud tersebut adalah termasuk
ke dalam perbuatan yang tergolong mendapatkan kedudukan
yang tinggi di hadapan Allah dan tak kalah derajatnya dengan
orang-orang yang berjihad dengan harta dan dirinya dalam
rangka meninggikan kalimat Allah, bahkan upaya tersebut
kedudukannya lebih tinggi dari mereka yang keadaannya
tidak sedang berhadapan dengan musuh.*

* Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Ed Revisi, (Semarang: Kumudasmoro
Grafindo, 1994), him. 301-302.

*> Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghy, Jilid XI, (Semarang: Toha
Putra, 1993), him. 86.
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“lafadz ‘;.-1:0\ @ [ }éj.a:.; Memberi isyarat tentang kewajiban

. . 46
seorang muslim memperdalam ilmu agama”.

Jadi belajar ilmu agama merupakan suatu hal yang sangat
penting bagi seorang muslim sebagai benteng yang dapat menjaga diri
agar tetap dalam rel-rel yang telah disyariatkan. Begitu pentingnya
belajar agama sehingga Allah SWT memberikan kedudukan tinggi
pada orang yang memusatkan perhatian dalam mendalami ilmu agama
sebagaimana derajatnya orang-orang yang berjihad dengan harta dan
dirinya dalam rangka mengikuti syariat yang telah ditetapkan Allah
SWT.

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan belajar di
sebuah lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu agama yaitu

Madrasah Diniyah.
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Jadi pendidikan di Madrasah Diniyah dimaksudkan untuk
memelihara pikiran peserta didik dari cerita karangan, lelucon yang
salah dan sering mengikuti ajaran agama Islam yang lurus.

b. Dasar yuridis

Dasar yuridis Madrasah Diniyah diakui sebagai tempat
pembinaan mental spiritual bangsa Indonesia. Hal ini dapat dilihat
dalam sila pertama pancasila yang menyebutkan Ketuhanan Yang
Maha Esa memiliki makna bahwa agama dijadikan sebagai

pembimbing sekaligus keseimbangan hidup bangsa Indonesia.

* Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 159.

*" M. Abdul Qadir Ahmad, Turugut Ta’lim at-Tarbiyah Al Islamiyah, (Mesir: Maktabah
al Nahdah, 1980), him. 49.
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Secara konstitusional pasal 29 ayat 2 bahwa Negara menjamin
kebebasan rakyatnya dalam melaksanakan ajaran agamanya, termasuk
kebebasan belajar di Madrasah Diniyah. Pasal 31 ayat 3 menyebutkan
bahwa pemerintah mengusahakan satu sistem pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan salah satunya adalah
penyelenggaraan Madrasah Diniyah

Secara operasional ketentuan Madrasah Diniyah terakhir diatur
dalam keputusan menteri agama No. 1 tahun 2001 setelah lahirnya
Direktorat Pendidikan Keagamaan Dan Pondok Pesantren
(PEKAPONTREN) yang secara khusus melayani pondok pesantren
dan Madrasah Diniyah. Keberadaan Madrasah Diniyah sebagai
subsistem pendidikan nasional diperkuat dengan lahirnya undang-
undang No. 20 tahun 2003 terutama pasal 30 ayat 1-4 bahwa:

1. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan oleh pemerintah atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama sesuai dengan peraturan
olen pemerintah (pendidikan keagamaan negeri) dan dapat
diselenggarakan oleh masyarakat (pendidikan keagamaan swasta).

2. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama.
Untuk fungsi tersebut lembaga keagamaan dapat diadakan sejak
usia dini (RA/TPQ), Madrasah Diniyah awaliyyah, wustha, ulya
hingga Ma’had ‘Aly.

3. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Ketentuan ini
memberikan ruang yang luas untuk menyelenggarakan pendidikan
pada jalur formal (persekolahan), non formal (kursus, pelatihan,
kelompok belajar keagamaan/majlis ta’lim) atau jalur informal

seperti pendidikan dalam keluarga.
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4. Pendidikan keagamaan berbentuk Madrasah Diniyah, pesantren,
pasraman, pabhaja samanera dan bentuk lain sejenis. Kata
pendidikan Diniyah mencakup seluruh bentuk pendidikan
Diniyah.®

Tingkatan, Tujuan dan Fungsi Madrasah Diniyah
Dalam pendidikan Madrasah Diniyah ada tiga (3) tingkatan,
yaitu: madrasah Diniyah Awaliyyah, Madrasah Diniyah Wustho dan

Madrasah Diniyah ‘Ulya.

Tujuan pendidikan di Madrasah Diniyah awaliyah ialah untuk:

1). Memberikan bekal kemampuan dasar kepada warga belajar untuk
mengembangkan kehidupan sebagai:

a. Warga muslim yang beriman, bertagwa, dan beramal shaleh serta
berakhlak mulia.

b. Warga Negara Indonesia yang berkepribadian, percaya kepada diri
sendiri, serta sehat jasmani dan rohaninya.

2). Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan dan
ketrampilan beribadah, dan sikap terpuji yang berguna bagi
pengembangan pribadinya.

3). Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan
agama Islam pada Madrasah Diniyah wustha.

Fungsi Madrasah Diniyah awaliyyah adalah:

1). Menyelenggarakan pendidikan agama yang meliputi Al-Qur’an Hadits,
tajwid, akidah akhlak, figih, SKI, bahasa Arab, dan praktek ibadah.

2). Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama
Islam, terutama peserta didik yang belajar di sekolah dasar.

3). Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengamalan ajaran Islam

4). Membina hubungan kerjasama dengan orang tua, warga belajar dan

masyarakat.

*® A. Qodry A. Azizy, Pondok Pesantren.... dkk, Op. Cit, him. 58-59.
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5). Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan serta
perpustakaan.*®
Tujuan Madrasah Diniyah Wustho adalah untuk:

1) Melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar agama Islam yang
diperoleh pada Madrasah Diniyah awaliyyah kepada warga belajar
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai:

a. Pribadi muslim yang beriman dan bertaqwa dan beramal sholeh
serta berakhlak mulia.

b. Warga Indonesia yang berkepribadian, percaya kepada diri sendiri,
serta sehat jasmani dan rohaninya.

2) Membina warga belajar agar memiliki pengalaman, pengetahuan,
ketrampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna bagi
pengembangan pribadinya.

3) Membina warga belajar agar memiliki kemampuan untuk
melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti kepada
Allah SWT guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

4) Mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan
Agama Islam pada Diniyah ‘Ulya.

Fungsi Madrasah Diniyah Wustha adalah :

1) menyelenggarakan pendidikan agama Islam lanjutan yang terdiri dari
hadits, tafsir, terjemahan, agidah akhlak, figih, sejarah kebudayaan
Islam, bahasa Arab dan praktek ibadah.

2) memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama
Islam terutama bagi siswa yang belajar pada sekolah lanjutan tingkat
pertama atau pendidikan kejuruan.

3) memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengalaman ajaran agama
Islam.

4) membina hubungan kerjasama antara orang tua, warga belajar dan

masyarakat.

* A. Qodry A. Azizy, dkk., Pedoman Penyelenggaraan Dan Pembinaan Madrasah
Diniyah, (Jakarta: Depag, 2003), him. 8-9.
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melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan serta

perpustakaan.®

Dan tujuan Madrasah Diniyah ‘Ulya adalah untuk :

Meningkatkan pengetahuan warga belajar secara lebih luas dan mendalam

untuk mengembangkan kehidupan sebagai :

1)

pribadi muslim yang beriman, bertagwa, dan beramal sholeh serta

berakhlak mulia.

2) warga Indonesia yang berkepribadian, percaya kepada diri sendiri,

3)

4)

serta sehat jasmani dan rohaninya. Membina warga belajar agar
memiliki pengalaman, pengetahuan yang berguna bagi pengembangan
pribadinya.

memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidupnya dalam
masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna mencapai
kebahagiaan dunia akhirat.

mempersiapkan warga belajar untuk dapat mengikuti pendidikan

agama Islam pada jenjang yang lebih tinggi.

Madrasah Diniyah ‘Ulya mempunyai fungsi :

1)

2)

3)

4)
5)

menyelenggarakan pendidikan agama Islam sebagai lanjutan perluasan
dan pen-dalam-an materi-materi yang diperoleh pada Madrasah
Diniyah Wustho yang terdiri dari al-Qur’an hadits (tafsir, hadits-ilmu
hadits), agidah akhlak, figih, Ushul figh, sejarah kebudayaan Islam,
perbandingan agama, bahasa Arab dan praktek ibadah.

memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pendidikan agama
Islam terutama bagi siswa yang belajar pada sekolah menengah umum
atau pendidikan kejuruan.

memberikan  bimbingan dan pembinaan dalam pelaksanaan
pengamalan dan pen-dalam-an ajaran agama Islam.

membina hubungan kerja sama dengan warga belajar dan masyarakat.
melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendidikan serta

perpustakaan.>

% |bid, hlm.10-11.
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C.PROSEDUR EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN DALAM
PENDIDIKAN

Evaluasi merupakan kegiatan yang tidak mungkin dielakkan dalam
sistem pembelajaran pada khususnya dan sistem pendidikan pada umumnya.
Dengan kata lain, kegiatan evaluasi, baik evaluasi hasil belajar maupun hasil
pembelajaran merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pendidikan. Hal semacam ini dapat dirasakan dalam semua bentuk
dan jenis pendidikan, baik pendidikan formal, non formal maupun informal.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan prinsip umum dan penting
dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya “triangulasi” atau hubungan erat tiga
komponen antara tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan evaluasi.

Pembelajaran sendiri menurut E. Mulyasa adalah “proses interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perilaku ke arah
yang lebih baik”.>® Dalam interaksi tersebut banyak sekali hal yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu,
maupun eksternal yang datang dari lingkungan.

Dan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), “pembelajaran adalah proses interaktif
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”.>*

Dengan demikian pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang
menuntut keaktifan pendidik dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan
peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.

1. Perencanaan
Perencanaan memegang peran penting dalam sebuah kegiatan,

yaitu akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan akan

*! 1bid, him. 12-13.

°2 Syharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 24.

5% Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosydakarya Offset,
2004), him. 100.

* Depdiknas RI, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Biro Hukum Dan Organisasi
Sekertariat Jendral Departemen Pendidikan Nasional, 2003), him. 9.
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mempengaruhi keefektifan sebuah evaluasi. Perencanaan evaluasi hasil
pembelajaran dalam pendidikan meliputi:
a. Pengembangan spesifikasi tes

1. Menentukan tujuan evaluasi

Tes prestasi belajar dapat dibuat untuk bermacam-macam
tujuan. Karena itu, perlu ditetapkan terlebih dahulu untuk tujuan apa
hasil tes yang akan disusun itu dipergunakan, barulah dimulai
dengan langkah-langkah yang lainnya.

Tujuan tes prestasi belajar adalah untuk mendapatkan informasi
tentang seberapa jauh siswa sudah menyerap isi bahan pengajaran
yang disajikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.>

Dalam sistem pendidikan dikenal dengan adanya tujuan
pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan
tujuan instruksional umum dan khusus, yang sering disebut dengan
tujuan perilaku.

Dengan mengetahui jenis dan keterkaitan antar berbagai tujuan
pendidikan tersebut, seorang evaluator dapat mengetahui urgensi
masing-masing tujuan dalam rangka mencapai tujuan di atasnya.

Dan beberapa tujuan tersebut menggunakan jalur tunggal,
sehingga apabila terdapat kegagalan peserta didik dalam mata
pelajaran tertentu berarti menunjukan kegagalan pencapaian tujuan
kurikuler dan nasional.

2. Menyusun kisi-kisi soal

Tujuan penyusunan Kisi-kisi soal seperti yang dikutip Chabib
Thoha dari Sumadi Suryabrata adalah untuk merumuskan setepat
mungkin ruang lingkup, tekanan, dan bagian-bagian tes yang
nantinya akan dijadikan petunjuk yang efektif bagi si penyusun tes.
Dalam penyusunan Kisi-kisi soal sekurang-kurangnya memuat dua

aspek, yaitu aspek isi pengetahuan dan aspek tujuan pendidikan

% Suke Silverius, Op. cit, him. 13.
*® Chabib Thoha, Op.cit., him. 22-23.
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yang dirumuskan dalam tujuan instruksional khusus yang
diformulasikan dari taksonomi bloom’s atau ranah yang akan
dievaluasi.”’

Kisi-kisi penulisan soal pilihan ganda memuat beberapa
komponen, yaitu;

a. Tujuan pembelajaran

o

Pokok bahasan/sub pokok bahasan
Bahan kelas/cawu
Materi

® o o

Jumlah soal per pokok bahasan/sub pokok bahasan
Indikator

—h

g. Nomor soal
Adapun kisi-kisi penulisan soal uraian adalah sama dengan
komponen Kkisi-kisi soal pilihan ganda, tapi dengan tambahan

komponen “bobot soal”.*®

. Merencanakan taraf kesukaran soal

Secara umum taraf kesukaran soal dapat diketahui secara
empirik dari persentase peserta yang gagal dalam menjawab soal.
Dan taraf kesukaran soal hanya dapat diketahui setelah soal

diujikan.>

4. Merencanakan banyak sedikitnya soal

Banyak sedikitnya soal tergantung beberapa faktor, yaitu:

a. Hubungan antara banyaknya soal dengan bobot keseluruhan
bagian.

b. Hubungan antara banyaknya soal dengan reliabilitas tes.

c. Hubungan antara banyaknya soal dengan waktu tes.

d. Hubungan antara banyaknya soal dengan uji-coba tes.*

*" Ibid, him. 32.

%8 A. Qodry A. Azizy, Pedoman Evaluasi Pendidikan Madrasah Diniyah, Op.cit, him. 10.
*% Chabib Thoha, Op.cit, him. 36.

%0 Sumadi Suryabrata, Pengembangan Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987),

him 18-21.
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5. Menerbitkan jadwal penerbitan soal
Dalam mempersiapkan tes, perlu diperhatikan waktu untuk
menggandakan soal, apalagi jika lembaga pendidikan belum
memiliki tenaga profesional untuk keperluan ini dan tidak memiliki
alat-alat sendiri untuk menggandakan soal dalam jumlah besar.”*
Pada hakekatnya, tidak ada ketentuan khusus dalam proses ini.
Hal ini tergantung kondisi masing-masing pengembangan tes,
seperti misalnya besar kecilnya perangkat tes yang akan

digandakan.

b. Penulisan soal
1. Jenis-jenis bentuk soal
Ada beberapa jenis bentuk soal, yaitu: a) soal uraian/essay,
b) soal pilihan. Soal pilihan dibagi menjadi tiga macam vyaitu
pilihan alternatif (benar-salah), pilihan ganda, dan menjodohkan.®
2. Kaidah penulisan soal
Ada beberapa kaidah utama yang harus diperhatikan dalam
penulisan soal, yaitu;
a. Kesesuaian dengan tujuan yang ingin dicapai

b. Kebenaran bahan pengajaran

o

. Kebenaran konstruksi (penyusunan) soal.

o

. Kejelasan dan mengikuti kebenaran kaidah bahasa Indonesia
yang berlaku.®
Sedang Suke Silverius memberikan kaidah penulisan soal
uraian dan menjodohkan secara spesifik, yaitu:
a) Penulisan soal tes uraian
1. Rumusan pertanyaan hendaknya menggunakan kata tanya

atau perintah.

%1 Chabib Thoha, Op.cit, him. 38.
62 Suke Silverius, Op.cit him 54.
% A. Qodry A. Azizy, Pedoman Evaluasi Pendidikan Madrasah Diniyah,Op.Cit, him. 10.
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2. Soal hendaknya dirumuskan dengan kalimat sederhana sesuai
dengan tingkat kemampuan bahasa siswa
3. Menggunakan kata-kata yang tidak menimbulkan salah
pengertian atau penafsiran ganda.
4. Menghindari penggunaan kalimat yang menyinggung
perasaan siswa
5. Tetapkanlah waktu yang disediakan untuk menjawab soal
6. Buatlah petunjuk yang jelas tentang cara pengerjaan soal.®*
b) Penulisan soal tes menjodohkan
1. Butir-butir soal harus homogen, artinya apabila soal adalah
nama buku, maka semuanya harus nama buku, demikian juga
dengan pasangannya.
2. Jumlah butir pasangan hendaknya lebih banyak dari jumlah
butir soal
3. menempatkan  butir-butir  soal dengan  pasangannya
bersebelahan  agar siswa dapat dengan  mudah
menjodohkannya
4. Sebaiknya hanya ada satu pasangan jodoh yang benar
5. Rumusan butir-butir pasangan hendaknya singkat

6. Hendaknya menggunakan tata bahasa yang benar.®®

Penelaahan, perbaikan, dan perakitan soal

Yang dimaksud dengan penelaahan soal adalah kegiatan
meneliti  kembali  soal-soal yang sudah ditulis dengan
mempertimbangkan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan dalam
penulisan soal. Sedangkan yang dimaksud dengan perbaikan soal
adalah kegiatan menyempurnakan soal yang sudah yang telah
disesuaikan dengan kriteria yang tercakup dalam bidang materi,

konstruksi, dan bahasa yang belum dipenuhi. Serta yang dimaksud

% Suke silverius, Op.cit,. him. 72.
® Ibid, him. 78.
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dengan perakitan soal adalah kegiatan merangkai butir-butir soal yang
baik atau yang telah mengalami perbaikan menjadi perangkat tes.®
1. Penelaahan
Penelaahan soal merupakan salah satu langkah yang harus
dilakukan setelah penulisan soal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meneliti dan mengkaji setiap butir soal agar diperoleh soal yang
berkualitas dan baik sebelum soal itu dirakit menjadi perangkat tes.
Dalam penelaahan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu;
1). Dengan menggunakan bahan meliputi GBPP, buku sumber, dan
kisi-kisi tes bila menggunakan Kkisi-kisi, 2). Hal yang ditelaah
meliputi materi, konstruksi (penyusunan tes), dan bahasa.®’
2. Perbaikan soal
Setelah soal ditelaah, kemudian hal yang harus dilakukan
adalah upaya memperbaiki soal yang dinilai belum baik.
3. Perakitan soal
Untuk mengadakan perakitan soal dengan baik perlu
memperhatikan kaidah perakitan, tenaga perakit, langkah-langkah
perakitan.
a. Kaidah-kaidah perakitan
1) setiap soal tidak boleh memberi petunjuk ke arah jawaban
terhadap soal lain
2) soal hendaknya sesuai dengan nomor urut yang terdapat dalam
kisi-kisi jika menggunakan Kisi-kisi.
3) penyebaran kunci jawaban harus acak dalam satu perangkat tes
4) apabila dapat diperoleh butir-butir soal dari beberapa penulis
soal, maka soal-soal yang dirakit itu hendaknya berasal dari

beberapa penulis soal.

% 1bid, him 79.
7 Ibid, him. 80-81.
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b. Tenaga perakit soal

1) perakit soal adalah tenaga kependidikan yang berpengalaman
dalam bidang perakitan soal untuk bidang studi yang
bersangkutan.

2) perakit soal hendaknya tenaga kependidikan dan bukan penulis
soal yang hendak dirakit. Hal ini dimaksudkan untuk
mengatakan bahwa butir soal itu kurang atau tidak baik.

c. Langkah-langkah perakitan soal

1) mengelompokkan soal yang sudah diperbaiki sesuai dengan
nomor urut soal yang sama.

2) menyusun perangkat tes sebanyak yang diperlukan dengan
memperhatikan sumber soal

3) menyiapkan lembar kunci jawaban untuk masing-masing
perangkat tes.

4) menyiapkan petunjuk umum pengerjaan soal

5) menyiapkan format lembar jawaban

6) memeriksa kembali secara keseluruhan apakah perangkat tes
yang dihasilkan sudah sesuai dengan semua kaidah perakitan.®®

f. Pengujian butir-butir soal secara empirik
Tujuan pengujian soal secara empirik adalah untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas tes secara empirik.®® Dalam tahap
ini soal akan diuji sehingga diperoleh soal yang benar-benar memenuhi

syarat.

2. Pelaksanaan
Penilaian diharapkan dapat dilakukan secara tertib, aman serta

dalam situasi dan kondisi yang memungkinkan warga belajar dapat

% Ibid, him. 96.
%9 Chabib Thoha, Op.Cit, him.42.
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memberikan jawaban secara optimal. Untuk itu, perlu ada petunjuk
pengerjaan soal / tugas yang jelas.”
Dan ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan penilaian, yaitu;
a. Ulangan harian
Ulangan harian merupakan ulangan yang mencakup bahan kajian
beberapa pokok bahasan/konsep/tema atau unit dalam caturwulan yang
bersangkutan.
b. Ulangan umum
Ulangan umum merupakan ulangan yang mencakup bahan kajian
seluruh pokok / tema atau unit dalam semester sebelumnya. Ulangan
ini biasa disebut ulangan semester atau sumatif menurut Anita E.
Woolfolk, bahwa “Summative assessment occurs at the end of
instruction. Its purpose is to let the teacher and the student know the
level of accomplishment attained”.”" Evaluasi sumatif dilaksanakan
setelah selesai pengajaran. Evaluasi sumatif ditujukan agar pendidik
dan peserta didik tahu tingkat prestasi yang dihasilkan.
c. Ujian akhir
Pada akhir pendidikan di Madrasah Diniyah dilakukan penilaian
tahap akhir atau ujian akhir yang bersifat nasional. hasil penilaian ini
digunakan sebagai bahan pertimbangan kelulusan warga belajar dan
surat pemberian tanda tamat belajar (STTB) yang menyatakan bahwa
warga belajar telah menyelesaikan pendidikan pada Madrasah Diniyah.
disamping itu, sebagai bahan pertimbangan dalam penerimaan warga
belajar baru ke jenjang selanjutnya.”
Sedangkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP)
yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi,

pelaksanaan penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan penilaian

° A Qodry A. Azizy, Op. cit., him. 10.

"t Anita E. Woolfolk, Educational Psychology, (United States of Amerika : Allyn &
Bacon, 1995), him. 551.

2 A. Qodry A. Azizy, Pedoman Evaluasi...,Op. Cit., hlm. 13.
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kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan

sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program.

1. Penilaian kelas, dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum dan
ujian akhir.

2. Tes kemampuan dasar, dilakukan untuk mengetahui kemampuan
membaca dan menulis yang diperlukan dalam rangka memperbaiki
program pembelajaran (program remedial) dan pelaksanaannya
dilakukan setiap akhir kelas I11.

3. Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, dilakukan pada setiap
akhir semester dan tahun pelajaran guna mendapatkan gambaran secara
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan
waktu tertentu.

4. Benchmarking, merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang
sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai keunggulan yang
memuaskan. Pelaksanaannya dilakukan disetiap akhir satuan
pendidikan dan hasilnya dapat dipakai untuk melihat keberhasilan
kurikulum secara menyeluruh untuk memperbaiki kinerja guru dan
sekolah.

5. Penilaian program, dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional
dan dinas pendidikan secara kontinyu dan berkesinambungan untuk
mengetahui  kesesuaian KTSP dengan tuntutan perkembangan

masyarakat dan kemajuan jaman.”

3. Pelaporan hasil evaluasi
Dalam tahap ini, hasil evaluasi akan diolah, ditafsirkan dan
kemudian dilaporkan kepada pihak-pihak yang berwenang.
a. Pengisian nilai rapor
Rapor berisi laporan singkat kemajuan belajar warga belajar

setiap semester. Laporan ini dapat dijadikan bahan pembicaraan antara

® E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Suatu Panduan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 258-261.
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guru dengan orang tua warga belajar pada pertemuan orang tua dan

guru madrasah. Dengan demikian, guru dan orang tua akan lebih

mengenal keadaan warga belajar.
Dalam sistem evaluasi pendidikan Madrasah Diniyah ada dua
cara pemberian skor atau nilai, yaitu;

1. Cara kuantitatif, yaitu penyajian hasil penilaian dengan
menggunakan angka berpegangan pada rentangan angka tertentu,
misalnya angka 0 sampai dengan 10, sehingga skor atau nilai yang
diperoleh adalah 5 atau 6, atau 7 dan seterusnya. atau dengan
rentangan 0 sampai 100, sehingga nilai yang diperoleh 50 atau 65
atau 80 dan seterusnya.

2. Cara kualitatif, yaitu penyajian hasil penilaian dengan
menggunakan bentuk pernyataan verbal, misalnya baik sekali,
baik, sedang, kurang, kurang sekali.”

b. Penentuan kenaikan kelas
Kenaikan kelas seorang warga belajar pada dasarnya ditentukan
oleh semua guru dan kepala madrasah dengan memperhatikan

kemungkinan keberhasilan belajar warga belajar yang bersangkutan di

kelas ang lebih tinggi. kenaikan kelas ditentukan oleh rapor semester

kedua dari kelas yang bersangkutan.” Dan penentuan kenaikan kelas
dilaksanakan setiap akhir tahun pelajaran.
c. Penentuan tamat belajar.
Warga belajar kelas tiga dinyatakan tamat belajar pada

Madrasah Diniyah apabila ;

1. Telah menyelesaikan program pembelajaran kelas I, yang
dibuktikan dengan adanya nilai rapor semester 1 dan 2

2. Mengikuti ujian akhir, apabila diselenggarakan

* Qodry Azizy, Op. cit., him.11.
" Ibid.
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3. Nilai rapor bersama nilai ujian akhir memenuhi kriteria yang
berlaku untuk dinyatakan lulus dan tamat.”

Untuk dapat menginterpretasikan hasil penilaian belajar yang
direncanakan sebelumnya, ada dua jenis acuan yang digunakan, yaitu
criterion referenced evaluation dan norm-referenced evaluation.”

a. Criterion Referenced Evaluation (PAP : Penilaian Acuan Patokan)

Merupakan cara membandingkan taraf keberhasilan peserta didik
dengan membandingkan prestasi yang dicapainya dengan criteria yang
telah ditetapkan terlebih dahulu.

Menurut penilaian acuan ini, peserta didik dikatakan telah
mencapai hasil belajar sebagaimana diharapkan apabila telah
menguasai bahan ajar sesuai patokan yang ditetapkan. Patokan ini
dinyatakan dalam bentuk prosentase minimal, misalnya 50%, 60%,
70% dan sebagainya. Memang tidak ada ketentuan pasti tentang batas
prosentase minimal yang harus digunakan, biasanya digunakan atas
dasar kesepakatan dari para perencana pendidikan dan pengajaran di
sekolah.”

b. Norm-Referenced Evaluation (PAN : Penilaian Acuan Norma)

Merupakan cara mempertimbangkan taraf keberhasilan belajar
peserta didik dengan cara membandingkan prestasi individual peserta
didik dengan nilai rata-rata peserta didik yang lain dalam satu kelas.
Peserta didik dikelompokan berdasarkan jenjang hasil belajar sehingga
dapat diketahui kedudukan relatif seorang peserta didik dibandingkan
dengan teman se-kelasnya.”

Dengan menggunakan batas prosentase minimal, pendidik akan

dapat menentukan mana peserta didik yang telah menguasai bahan ajar

" 1bid, him.19.

" Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 249.

® Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 228,

7® Zaenal Arifin, Op. Cit, him. 105,
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dan mana yang belum. Peserta didik yang belum menguasai bahan ajar
digolongkan sebagai peserta didik yang mengalami masalah belajar.

Atas dasar kedua norma tersebut, peserta didik dapat dinyatakan
lulus atau tidak lulus, atau berhasil atau tidak berhasil. Norma kelulusan
itu biasanya disebut batas lulus.

Dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, pendekatan
penilaian yang digunakan adalah penilaian yang mengacu kepada kriteria
atau patokan. Dalam hal ini prestasi peserta didik ditentukan oleh kriteria
yang telah ditetapkan untuk penguasaan suatu kompetensi.2’

Lebih lanjut, dalam KTSP telah diatur bahwa ketuntasan belajar
setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar
berkisar antara 0 - 100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing
indikator adalah 75%. Satuan pendidikan harus menentukan Kriteria
ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-
rata peserta didik serta kemampuan sumber daya pendukung dalam
penyelenggaraan pembelajaran.** Dan kriteria ketuntasan belajar
diharapkan dapat ditingkatkan secara terus menerus untuk mencapai

kriteria ketuntasan minimal.

80 Sudrajat, Akhmad, » [Penilaian Hasil
Belajar”,.http://akhmadsudrajat.wordpress.com/3101208.

8 Depdiknas, Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, (Jakarta: BP. Cipta Jaya, 2005), him. 160.
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HASIL PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN MADRASAH DINIYAH

A. Kondisi objektif KKMD Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak
1. Sejarah berdirinya

Kelompok Kerja Madrasah Diniyah (KKMD) Kecamatan

Karangtengah Kabupaten Demak merupakan salah satu bentuk organisasi
yang segala kegiatannya berada dalam naungan Departemen Agama
(Depag). Organisasi ini didirikan atas inisiatif kepala seksi pendidikan
Agama Islam (Kasi. Pendais) Departemen Agama yang sekarang berubah
nama menjadi Kepala seksi pendidikan keagamaan dan pondok pesantren
(Kasi. Pekapontren), yang pada waktu itu dijabat oleh Drs. H. Hanafi.
Pembentukan KKMD didasarkan atas wacana bahwa potensi keberadaan
Madrasah Diniyah di tengah-tengah masyarakat dinilai sangat besar
manfaatnya. Untuk itu perlu penataan yang baik dalam menuju masa depan.*

Organisasi ini diresmikan di desa Grogol pada tanggal 20 september
1984 dengan terpilihnya H. Fatkan sebagai ketua pertamanya. KKMD
Kecamatan Karangtengah memilih Madrasah Diniyah Al-Huda yang
bertempat di desa Pulosari Kecamatan Karangtengah sebagai pusat
kegiatannya dengan alasan lokasi tersebut merupakan lokasi yang paling
strategis di wilayah kecamatan Karangtengah.?

Awalnya, KKMD kecamatan Karangtengah hanya beranggotakan 13
Madrasah Diniyah. Akan tetapi sampai pada tahun 2007 ini, ada beberapa
Madrasah Diniyah yang ada di wilayah kecamatan Karangtengah, bahkan

! Hasil wawancara dengan Ketua KKMD Kecamatan Karangtengah Bapak H. Fatkan

pada tanggal 18 Desember 2007 pukul 14.30 WIB, tentang sejarah berdirinya KKMD Kecamatan

Karangtengah Kabupaten Demak.
? Hasil observasi pada tanggal 19 Desember 2007.
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ada yang dari luar kecamatan ikut menggabungkan diri. Sehingga anggota
KKMD Kecamatan Karangtengah menjadi 28 Madrasah Diniyah.

Pada mulanya KKMD kecamatan Karangtengah diberikan amanat
penuh oleh Departemen Agama untuk mengatur rumah tangganya, artinya
KKMD diberikan kebebasan dalam hal pengarahan, pembinaan, penataan,
dan pengendalian terhadap Madrasah Diniyah yang menjadi anggotanya.
Akan tetapi setelah 3 tahun berjalan tepatnya pada tahun 1987, Departemen
Agama menginstruksikan, bahwa tali kendali Madrasah Diniyah dipegang
kembali oleh Departemen Agama hingga sekarang.

2. Visi dan Misi

Visi Kelompok Kerja Madrasah Diniyah Kecamatan Karangtengah
adalah:
a.Untuk membentuk generasi muda beriman, bertagwa dan berakhlakul

karimah.
b. Membentuk dan mendidik generasi muda yang berilmu dan terampil.

Sedangkan misinya adalah:

a. Menyelanggarakan Madrasah Diniyah yang terorganisasi dengan baik dan
teratur
b. Meningkatkan semangat daya juang segenap pengelola Madrasah Diniyah
¢. Mewujudkan Madrasah Diniyah yang berkualitas.’
3. Struktur dan Program kerja

Sesuai dengan pengertian organisasi, yaitu suatu perhimpunan orang
tertentu yang melakukan kerjasama, yang berlangsung di dalamnya suatu
tata cara pembagian kerja yang diarahkan kepada tercapainya tujuan yang
diinginkan. Sedangkan dalam proses mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
adanya kerjasama di samping pembagian tugas dari masing-masing person
yang ada.* Maka KKMD Kecamatan Karangtengah sebagai suatu organisasi

mempunyai beberapa person sebagai pengurus yang akan melaksanakan

® Dikutip dari visi dan misi KKMD Kecamatan Karangtengah.
* Ibnu Syamsi, Pokok-pokok Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
him. 13.
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tugas-tugas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam
Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART).

Berdasarkan hasil musyawarah, telah ditetapkan susunan pengurus
KKMD kecamatan Karangtengah periode 2004-2009 sebagai berikut;’
Penasehat : Pengawas Pendidikan Islam

Kecamatan Karangtengah

Ketua : H. Fatkan
Sekertaris : Purnawi S, Pdl
Bendahara : Hasan Murtadlo
Seksi-seksi

1. Seksi kurikulum dan
pengajaran : Mahmudi S, Pd
2. Seksi kesiswaan : Ahmad Noer Ali
3. Seksi kesejahteraan dan
pengembangan usaha : Mulyadi
Adapun mekanisme kerja pengurus KKMD dapat dilihat dalam
gambar berikut:
GAMBAR STRUKTUR KEPENGURUSAN KKMD
KECAMATAN KARANGTENGAH KABUPATEN DEMAK

KETUA
|
| |
SEKERTARIS BENDAHARA
SEKsI SEKS
KURIKULUM KESISWAAN USAHA
ANGGOTA

® Dikutip dari Arsip hasil rapat kerja KKMD Kecamatan Karangtengah periode 2004-
20009.
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Sedangkan unsur anggota KKMD adalah dari Madrasah Diniyah
yang diwakili oleh masing-masing kepala Madrasah Diniyah.

Organisasi KKMD di samping dalam melaksanakan tugas-tugasnya,
juga mempunyai tanggung jawab kepada organisasi yang berada di atasnya.
Dengan kata lain, KKMD di samping mempunyai jalur horizontal, juga
mempunyai jalur vertikal. Hal ini secara jelas dapat dilihat dalam gambar di

bawah ini:

GAMBAR MEKANISME KERJA KKMD

DEPAG KABUPATEN
(Kasi. Pekapontren)

KKMD KABUPATEN

KKMD KECAMATAN

MADRASAH DINIYAH

Program kerja organisasi KKMD kecamatan Karangtengah periode
2004-2009 adalah sebagai berikut:
1. Seksi kurikulum
a. Merencanakan dan menyusun kurikulum
b. Evaluasi tentang pelaksanaan kurikulum
2. Seksi kesiswaan
a. Merancang dan menyusun kegiatan siswa

b. Merancang dan mengurusi atribut dan seragam siswa
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c. Membina kegiatan ekstra kurikuler pada kegiatan PORSENI yang
diselenggarakan 4 tahun sekali.
3. Seksi kesejahteraan dan pengembangan usaha
a. Merencanakan dan menyusun kesejahteraan madrasah.
b. Mengelola dan merancang bentuk-bentuk usaha.’®
Adapun dari program tersebut, ada yang bersifat rutin dan ada pula
yang bersifat insidental, artinya dilakukan sesuai dengan waktu yang
berkaitan.
Dan Madrasah Diniyah yang menjadi anggota KKMD Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak tahun 2007 ada 28 Madrasah Diniyah’,

yaitu:

No | Nama Madrasah Diniyah | Desa Kecamatan

1 | Nahdlotus Syubyan I Ploso Karangtengah
2 | Nahdlotus Syubyan 11 Ploso Karangtengah
3 | Sabilul Huda Grogol Karangtengah
4 | Al-Huda Pulosari Karangtengah
5 | Al-Ahram Karangsari Karangtengah
6 | Miftahul ulum Wonowoso Karangtengah
7 | Minhajul huda Wonoagung Karangtengah
8 | Hidayatus Syibyan Karangtarub Karangtengah
9 | Al-Islam Tambak Bulusan Karangtengah
10 | Miftahul Ulum Tambak Kontrak Karangtengah
11 | Miftahul Ulum Wonokerto Karangtengah
12 | Miftahul Ulum Donorejo Karangtengah
13 | Tarbiyatus Syibyan Pidodo Karangtengah
14 | Ulumiyah Klitih Karangtengah
15 | Roudhotus Syibyan Sampang Karangtengah
16 | Darus Salam Karangtowo Karangtengah
17 | Miftahul Hidayah Rejosari Karangtengah

® Dikutip dari Arsip hasil rapat kerja periode 2004-2009.
" Dikutip dari Arsip KKMD Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak.
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18 | Assasul Ulum Grogol Karangtengah
19 | Manba’ul Ulum I Sidoharjo Guntur
20 | Manba’ul Ulum II Sidoharjo Guntur
21 | Miftahul Huda Kandang Guntur
22 | Futuhiyyah Cangkring Guntur
23 | I’anatut Tholibin Bumiharjo Guntur
24 | Manba’ul Ulum Sampang |1 Karangtengah
25 | Manba’ul Ulum Sampang 111 Karangtengah
26 | Ulumiyah Kedunguter Karangtengah
27 | Salafiyah Wonowoso Karangtengah
28 | Darur Rohman Wonowoso Karangtengah

B. Peran KKMD Dalam Pengembangan Madrasah Diniyah
Dalam rangka mengeksiskan dan meningkatkan mutu Madrasah
Diniyah, KKMD kecamatan Karangtengah sebagai media operasional,
melakukan langkah dan upaya baik secara konsep maupun teknis. Adapun
upaya tersebut dapat dilihat dari kegiatan sebagai berikut:
1. Penyeragaman kurikulum
Kurikulum dalam arti sempit adalah berupa sejumlah mata pelajaran
yang harus diselesaikan oleh peserata didik selama masa pembelajaran
tertentu. Kurikulum sebagai sebuah rencana pembelajaran harus
dipersiapkan semaksimal mungkin agar pembelajaran dapat berhasil dengan
baik, efektif dan efisien. Materi yang sudah tidak relevan harus dihapus atau
diganti dengan materi yang aplikatif. Sedangkan materi yang masih
dibutuhkan dipertahankan atau bahkan perlu penambahan alokasi waktu.
Kurikulum yang ada merupakan hasil kolaborasi antara kurikulum yang
berstandarkan Departeman Agama dengan kurikulum yang telah
dimusyawarahkan dan disepakati oleh seksi kurikulum dengan anggota

KKMD kecamatan Karangtengah. Penetapan kurikulum dilakukan pada
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awal tahun ajaran dan berlaku untuk 5 tahun ke depan.® Adapun kurikulum

yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 3.1
Kurikulum Pendidikan Madrasah Diniyah Kecamatan

Karangtengah Kabupaten Demak®

Raudhatul Athfal

Tingkatan Bidang Studi Nama Kitab
Raudhatul Athfal | e Al-Qur’an e [qra’
! e Tauhid e Pengenalan mu’tagod wajib
Allah
e Akhlak e “Udi Susilo
e Figh e Tuntunan Sholat
e Bahasa Arab e Syi’ir bahasa Arab
e Tarikh Islam ¢ Ngenalake Tarikh poro nabi
¢ Imla’ Khath e Igra’

e Muhafadah

e Al-Qur’an

e Tauhid

e Akhlak

e Figh

¢ Bahasa Arab
e Tarikh Islam
¢ Imla’ Khath
e Muhafadah

e Do’a sehari-hari

e Igra’

¢ Pengenalan sifat Muhal Allah
e ‘Udi Susilo

e Tuntunan Sholat Lengkap

e Syi’ir bahasa Arab

¢ Ngenalake Tarikh poro nabi

e Mengacu Igra’/Al-Qur,an
eDo’a sehari-hari dan Juz

‘amma

Awwaliyyah I

e Al-Qur’an
e Tajwid

e Juz ‘amma

e Nadzom Tajwid praktis kyai

® Hasil wawancara dengan seksi kurikulum KKMD Kecamatan Karangtengah Bapak

Mahmudi S, Pd pada tanggal 21 Desember 2007 jam 18.30 WIB.

° Dikutip dari kurikulum pendidikan Madrasah Diniyah Kecamatan Karangtengah

Kabupaten Demak.
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Awwaliyyah 11

Awwaliyyah 111

e Tauhid
e Akhlak

° FIC]h

e Bahasa Arab
e Tarikh Islam
e Ubudiyah

e Al-Qur’an

e Tajwid

e Tauhid

e Akhlak

e Figh

¢ Bahasa Arab
e Tarikh Islam
e Ubudiyah

e Ubudiyah

e Al-Qur’an

e Tajwid

e Tafsir

e Hadits

e Tauhid

e Akhlak

e Figh

¢ Bahasa Arab

e Tarikh Islam

Afif

e Soal jawab Mu’taqad

e Mitro sejati  (Kyai  Bisri
Mustofa)

e Syi’ir Fasholatan (kyai
Sya’rani)

e Tiimul Fatah (1)

e Tarikh Al-Nabiy

e Tuntunan sholat lengkap

e Al-Qur’an Juz ‘amma

e Nadhom tajwid praktis

e Nadhom agidah al-‘Awam
e Mitro sejati

e Dars al-Fighiyyah 1

e Tiim al-Fatah 2

e Tarikh Nabi Muhammad
e Tuntunan sholat lengkap

e Juz ‘amma

e Al-Qur’an Juz ‘amma

e Syifa al-Janan

e Tafsir Juz ‘amma

¢ Al Hadits al-Syarif

e Risalat al-Tauhidiyah

e Jawahir al-Adab

e Dars al-Fighiyah 2

e Dars al-Lughot al-Arabiyah 3
e Tarikh Nabi Muhammad SAW
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e Nahwu
e Sharaf
e Muhafadhah

e Tsimar al-Janiyah
e Mubadi al-Sharfiyah

e Tsimar al-Janiyah

Awwaliyah IV e Al-Qur’an e Al-qur’an al-Karim
e Tajwid ¢ Tuhfat al-Athfal
o Tafsir e Tafsir Juz ‘Amma
¢ Hadits e Hadits al-Syarif
e Tauhid e Risalat al-Tauhidiyah 2
e Akhlak e Tanbih al-Muta’allim
e Figh e Matn al-Ghoyah
e Bahasa Arab | e Durus al-Lughot al-Arabiyah 4
e Tarikh Islam | e Kholasoh Nurul Yagin 1
e Nahwu e Matn al-Jurumiyah
e Sharaf e Mubadi al-Shorfiyah 2
e Aswaja e Ma’arif NU juz 1
Waustho | e Al-Qur’an e Al-qur’an al-Karim
e Tajwid ¢ Hidayat al-Mustafid
o Tafsir e Tafsir Juz ‘Amma
e Hadits e Arba’in al-Nawawiyah
e Tauhid e Syu’b al-Iman
e Akhlak e Taitsiru al-Kholag
e Figh e Matn al-Ghoyah wa al-Taqrib

¢ Bahasa Arab
e Tarikh Islam
e Nahwu
e Sharaf

e Aswaja

e Bahasa Arab | A

e Kholasoh Nurul Yaqin 2
o Al-‘Imrithi

e Amtsilatu al-Shorifiyah

e Ma’arif NU tahun 1994
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Waustho 11 e Al-Qur’an e Al-qur’an al-Karim
e Tajwid ¢ Hidayat al-Mustafid
o Tafsir e Al-lbriz Juz ‘Amma
e Hadits e Arba’in al-Nawawiyah
e Tauhid e Jawahir al-Kalamiyah
e Akhlak e Taitsiru al-Kholag
e Figh e Matnul Ghoyah wa al-Taqgrib
e Bahasa Arab | e« Bahasa Arab | B
e Tarikh Islam | e« Kholasoh Nurul Yagin 3
e Nahwu e Al-‘Imrithi
e Sharaf ¢ Al-Maufud
e Aswaja e Ma’arif NU tahun 1994
Ulyal o Tafsir e Tafsir Jalalain
e Faraidh ¢ Rohiyattul Diniyah
¢ Hadits ¢ Bulughul Maram
e lImu Hadits e Manhatul Mughits
e Tauhid o Kifatul Awam
o Akhlak e Ta’limul Muta’allim
e Figh e At-Tahrir
e Ushulul Figh | e Mubadi’ul Awwaliyah
e Nahwu e Alfiyah
e Sharaf ¢ ‘Unwanul Aldharf
e Tarikh Islam e Durusul Tarikh Islamiy
e Bahasa Arab | e Durusul Lughotil Arabiyah
e Qiro’atul e At-Tahrir
Kitab
Ulya Il
o Tafsir e Tafsir Jalalain

e lImu tafsir

e Kitab llmu Tafsir
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¢ Hadits ¢ Bulughul Maram
e Faraidh ¢ Rohiyattul Diniyah
e Tauhid o Kifatul Awam
e Akhlak e Ta’limul Muta’allim
e Figh e At-Tahrir
e Ushulul Figh | e Mubadi’ul Awwaliyah
e Nahwu e Alfiyah
e Sharaf e ‘Unwanul Aldharf
e Tarikh Islam e Durusul Tarikh Islamiy 1
e Bahasa Arab | e Durusul Lughotil Arabiyah 2
e Qiro’atul e At-Tahrir
Kitab

2. Pemantauan (monitoring) administrasi Madrasah Diniyah
Menurut Purnawi, pemantauan administrasi dilaksanakan secara rutin,
yaitu setiap setahun sekali. Administrasi madrasah perlu diselenggarakan
karena dirasa sangat penting untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, apabila Madrasah Diniyah mengharapkan
tujuan-tujuan yang ditetapkan, maka harus diawali dengan pembenahan
administrasi, peserta didik diadministrasikan, gurunya diadministrasikan
dan pokok segala masalah harus diadministrsikan.*°
Di samping untuk kepentingan masing-masing Madrasah Diniyah,
administrasi juga bermanfaat bagi organisasi yang berada di atasnya, yakni
untuk memudahkan dalam hal pengkordinasian Madrasah Diniyah yang ada.
Adapun komponen madrasah yang harus di administrasikan adalah sebagai
berikut:
a. Administrasi murid, meliputi: buku induk, papan absensi murid, jadwal
piket murid, papan statistik keadaan murid, buku rapor dan buku absensi

murid.

19 Hasil wawancara dengan Sekertaris KKMD kecamatan Karangtengah Bapak Purnawi
S, pdl pada tanggal 20 Desember 2007 jam 14.30 WIB.
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b. Administrsi guru, meliputi: buku absen guru dan papan statistic
personalia guru.
c. Administrsi  kurikulum, meliputi: jadwal pelajaran, dan kalender
pendidikan.
d. Administrasi sarana dan prasarana,meliputi: gedung, tanah dan papan
nama Madrasah Diniyah.*
3. Pembinaan kegiatan ekstra kurikuler

Pembinaan kegiatan ini bersifat insidental, artinya hanya dilakukan
pada setiap akan diselenggarakan kegiatan Pekan Olahraga dan Kesenian
(PORSENI ) antar Madrasah Diniyah yang diadakan 4 (empat) tahun sekali.
Pembinaan ini diperuntukkan murid yang akan dikirim untuk mewakili
masing-masing kecamatan.

Pembinaan dilakukan untuk masing-masing cabang perlombaan yang
telah ditentukan. Pembinaan ekstra kurikuler dilakukan dalam bentuk
perseorangan maupun kelompok, tergantung cabang perlombaan yang akan
dilombakan. Adapun perlombaan meliputi olah raga (tenis meja, lari cepat,
catur), kesenian (rebana) dan keintelektualan (cerdas tangkas, muhafadhah,
khitobah bahasa Arab dan Indonesia, baca kitab, MTQ)*.

4. Peningkatan kesejahteraan guru

Profesi guru Madrasah Diniyah pada umumnya bukan merupakan
profesi utama melainkan profesi sampingan. Karena gaji guru Madrasah
Diniyah tidak cukup atau bahkan kurang untuk memenuhi kebutuhan
kehidupan sehari-hari sehingga para guru madin mencari pekerjaan lain
untuk menutup kebutuhan hidupnya.*®

Permasalahan tersebut sesuai dengan statemen Hastin Atas Asih bahwa
Madrasah Diniyah sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam belum dapat

berkembang normal layaknya lembaga pendidikan lain. Masih banyak

! Dikutip dari Arsip monitoring administrasi Madrasah Diniyah.

12 Hasil wawancara dengan pembina ekstra kurikuler Bapak Musari pada tanggal 28
Desember 2007 jam 15.30 WIB.

¥ Hasil wawancara dengan Guru Madin Hidayatus Syibyan, Bapak Musthofa pada
tanggal 30 Desember 2007 jam 13.00 WIB.
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kekurangan disana-sini (termasuk gaji guru), sehingga keberadaan
Madrasah Diniyah masih terpinggirkan. Melihat kenyataan tersebut,
Pemerintah kabupaten Demak turut bertanggung jawab memajukan
Madrasah Diniyah dengan perhatian ekstra.**

Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Demak, yakni pemberian
tambahan honor yang diberikan setiap bulan merupakan program
peningkatan kesejahteraan guru Madrasah Diniyah. Walaupun dana yang
diberikan bersumber dari pemerintah, namun dalam hal pengkordinasian
diserahkan kepada KKMD Kecamatan selaku pihak terdekat dengan
Madrasah Diniyah."

5. Peningkatan mentalitas beragama

Upaya peningkatan mentalitas dalam beragama yang di lakukan
KKMD dituangkan dalam program ziarah dan rekreasi atau disebut juga
dengan ZARKASI. Program ini di adakan 1 tahun sekali dan diperuntukkan
para guru madrasah. Tujuan program ini disamping sebagai sarana hiburan,
juga untuk tujuan peningkatan iman, yakni dengan berziarah ke makam para
ulama para peziarah dapat menjadikan sebagai sarana untuk mendekatkan
diri dengan Allah SWT.'®

C. Langkah-Langkah Pengembangan Sistem Evaluasi Hasil Pembelajaran
Pada Pendidikan Madrasah Diniyah

Lingkup jenis evaluasi ini adalah evaluasi produk atau evaluasi hasil

belajar peserta didik dalam penguasan materi yang telah diberikan. Sistem

evaluasi pendidikan Madrasah Diniyah dilihat dari segi pelaksanaannya dapat

digolongkan menjadi tiga (3) macam, yaitu ulangan harian, catur wulan dan

% Hastin Atas Asih,”Madin dan Pemkab Saling membutuhkan”, Gema Kota Wali, Edisi
Januari 2008, Januari, him. 30.

% Hasil wawancara dengan Seksi Kesejahteraan dan Pengembangan Usaha KKMD
kecamatan karangtengah, Bapak Mulyadi pada tanggal 2 januari 2008 jam 13.00 WIB.

18 Hasil wawancara dengan Ketua KKMD, Bapak H. Fatkan pada tanggal 18 Desember
2007 jam 15.30 WIB.
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Ujian Akhir Madrasah (UAM)." Dan penilaian sistem catur wulan dan UAM
terdiri dari penilaian praktek dan tulis.™®
KKMD selaku media operasional Madrasah Diniyah mempersiapkan
segala sesuatunya, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai
pelaporan hasil evaluasi supaya berjalan sesuai dengan prosedur evaluasi.
Adapun langkah pertama yang diambil adalah dengan menyusun jadwal kerja
agar tidak terjadi ketimpangan, yang meliputi pembentukan panitia
caturwulan/lUAM, pembuatan naskah soal, perbaikan (pentashian)
pengumpulan data peserta cawu/UAM, pentashian (perbaikan), penulisan
ulang soal, proses pencetakan, pengiriman naskah soal ke masing-masing
KKMD tingkat Kecamatan, jadwal pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasil
evaluasi.'®
Adapun langkah KKMD kecamatan Karangtengah dalam
pengembangan sistem evaluasi dapat dilihat sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Pengembangan spesifikasi tes
1) Menentukan tujuan evaluasi

Penentuan tujuan evaluasi sangatlah penting dengan mengingat
manfaat evaluasi sangat beragam. Hal ini harus ditentukan terlebih
dahulu sebelum melangkah ke tahap selanjutnya.

Dikatakan oleh Fatkan, bahwa tujuan evaluasi sistem catur
wulan adalah untuk memperoleh informasi tentang tingkat penguasaan
peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dan sebagai umpan balik untuk memperbaiki kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan tujuan UAM adalah disamping untuk

memperoleh informasi tentang penguasaan peserta didik dalam

" Dikutip dari Arsip AD/ART KKMD Kecamatan Karangtengah.

'8 Hasil wawancara dengan Bapak H. Fatkan pada tanggal 18 Desember 2007 jam 15.30
WIB.

% Dikutip dari Arsip jadwal kegiatan catur wulan Madrasah Diniyah Kecamatan
Karangtengah.
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pencapaian tujuan, juga untuk menstandarisasi mutu pendidikan dan

untuk menetapkan langkah pembinaan lebih lanjut.?

2) Menyusun Kisi-kisi soal

Langkah pengembangan spesifikasi tes selanjutnya adalah

penyusunan Kkisi-kisi soal. Sebelum penulisan soal, penulis soal

menyusun Kisi-kisi sebagai petunjuk dalam penulisan. Di samping itu,

Kisi-kisi soal juga digunakan sebagai pedoman dalam proses perbaikan

(pentashian) soal. Adapun komponen yang dipakai adalah sebagai
berikut:

a.
b.

Mata pelajaran, yaitu berisi bidang studi yang bersangkutan.
Kelas/jenjang, vyaitu sesuai dengan kelas dan jenjang yang

bersangkutan.

. Cawu , yaitu sesuai dengan cawu yang bersangkutan.
. Nama Kkitab, yaitu memuat nama kitab yang digunakan untuk

masing-masing bidang studi.

Pokok bahasan /sub pokok bahasan, yaitu memuat bahasan atau
sub pokok bahasan materi pengajaran yang hendak diteskan.
Jumlah soal, yaitu memuat jumlah soal untuk masing-masing
bahasan atau sub pokok bahasan.

Nomor soal, meliputi nomor soal dalam tes untuk masing-masing

bahasan atau sub pokok bahasan.

. Soal tes, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Kunci jawaban, yaitu berisi jawaban-jawaban yang dikehendaki.
Kunci jawaban ini dapat berupa huruf-huruf yang dikehendaki atau
kata/kalimat. Untuk tes bentuk uraian yang dituliskan adalah kata-
kata kunci atau kalimat singkat untuk memberikan ancar-ancar
jawaban.

Halaman kitab, yaitu berupa nomor halaman kitab yang digunakan
untuk masing-masing soal. Komponen ini digunakan untuk

mempermudah dalam perbaikan (pentashian) soal.”*

2% Hasil wawancara dengan Bapak Fatkan, tanggal 29 Desember 2007 jam 15.30 WIB.
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Kisi-kisi tersebut berlaku untuk pembuatan naskah soal cawu
dan UAM, baik bentuk pilihan ganda, isian maupun uraian.
3) Merencanakan taraf kesukaran soal
Dikatakan oleh Fatkan, bahwa untuk mengetahui taraf
kesukaran soal perlu diuji secara empirik dan diuji cobakan.
Sedangkan soal tes yang ada hanya diuji secara teoritis dan tidak
pernah diujicobakan.?
4) Merencanakan banyak sedikitnya soal
Penentuan banyak sedikitnya soal caturwulan dan UAM
ditentukan oleh panitia evaluasi tingkat kabupaten yang beranggotakan
panitia kecamatan. Adapun jumlah soal caturwulan terdiri dari 25 soal

dengan rincian dalam tabel sebagai berikut:*

Tabel 3.2
Bentuk Soal Caturwulan Tahun 2007.
Bentuk Soal
Tingkatan | Kelas | Pilihanganda | Isian | Uraian | Jumlah
Awaliyah I 20 5 - 25
I 20 5 - 25
Il 10 10 5 25
v 10 10 5 25
Wustho I 10 10 5 25
I 10 10 5 25
Ulya I 10 10 5 25
I 10 10 5 25

2! Dikutip dari Arsip kisi-kisi soal cawu /Ebta.
22 Hasil wawancara dengan bapak Fatkan pada tanggal 18 Desember 2007.
2% Dikutip dari Arsip jumlah soal yang dicawukan tahun 2007.
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Sedangkan jumlah soal Ujian Akhir Madrasah (UAM)
untuk masing-masing jenjang adalah 40 item yang terdiri dari 35 soal
pilihan ganda dan 5 soal uraian. Dan waktu yang disediakan untuk
masing-masing bidang studi adalah 60 menit.

5) Menerbitkan jadwal penerbitan soal

Penerbitan soal dilakukan oleh panitia kabupaten, yaitu 2
minggu sebelum pelaksanaan evaluasi. Mengingat tidak adanya mesin
pengganda dan sebagai upaya untuk mengantisipasi penggandaan
dalam jumlah besar.**

Untuk mengantisipasi hal tersebut, KKMD kecamatan
Karangtengah melakukan pendataan, baik peserta tes catur wulan
maupun peserta Ujian Akhir Madrasah agar dapat mengetahui berapa
naskah soal yang harus digandakan.. Adapun siswa peserta tes catur
wulan pada tahun 2007 berjumlah 4.455 siswa dan peserta ujian
berjumlah 818 siswa yang terdiri dari 578 siswa jenjang awaliyyah,

215 siswa untuk jenjang wustho dan 25 siswa untuk jenjang ‘Ulya.?®

b. Penulisan soal
Penulisan naskah soal catur wulan dilakukan oleh penulis yang telah
ditunjuk oleh panitia kabupaten sesuai jenjang kelas yang telah
ditentukan.”® Seperti pada tahun 2007, KKMD Kecamatan Karangtengah
mendapatkan tugas penulisan soal catur wulan dan Ujian akhir Madrasah
(UAM) jenjang Wustho untuk kelas Il (dua) untuk semua bidang studi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel pembagian tugas penulisan

soal sebagai berikut:

# Hasil wawancara dengan panitia Kabupaten, Bapak H. Fatkan tanggal 18 Desember
2007.

? Dikutip Dari Arsip Jumlah Murid Madrasah Diniyah Se-KKM Kecamatan
Karangtengah dan Data Peserta Ujian akhir Madrasah (UAM) tahun 2007.

?® Dikutip dari Arsip Pembagian tugas penulisan soal caturwulan tahun 2007.
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Tabel 3.3
Pembagian Tugas Pembuatan Naskah Soal Caturwulan dan Ujian
Akhir Madrasah (UAM) Tahun 2007.

No KKMD Kecamatan Jenjang Kelas
1 | Kebon Agung TPQ I
2 | Wonosalam TPQ I
3 | Karang Anyar Awaliyah I
4 | Wedung Awaliyah I
5 | Demak Awaliyah I
6 | Gajah Awaliyah v
7 | Dempet Wustho I
8 | Karangtengah Wustho ]
9 | Guntur Ulya I
10 | Mijen Ulya I

Bidang studi yang diujikan dalam catur wulan dan Ujian Akhir
Madrasah meliputi seluruh bidang studi yang diajarkan sesuai dengan
jenjang masing-masing. Dan bentuk soal tes adalah pilihan ganda, isian
(melengkapi) dan uraian.

Dalam penulisan naskah soal, penulis menggunakan Kkisi-kisi soal
dan panduan kurikulum sebagai acuan agar tidak melenceng dari kaidah-
kaidah yang telah ditetapkan. Bahasa penulisan soal yang digunakan
adalah bahasa arab dan bahasa soal menggunakan bahasa Indonesia.
Kecuali untuk kelas I dan Il jenjang awaliyyah bahasa soal dan bahasa
penulisan soal menggunakan bahasa kitab, artinya sesuai dengan bahasa
kitab yang digunakan. Hal tersebut dilakukan karena peserta didik jenjang
tersebut daya analisis bahasanya dianggap masih kurang memadai.

Sedangkan penulisan naskah soal ujian akhir madrasah dilakukan

oleh Departemen Agama selaku pemegang kendali Madrasah Diniyah
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dan KKMD Kabupaten. Bahasa soal yang digunakan adalah bahasa
Indonesia dan bahasa penulisan menggunakan bahasa Arab.?’
c. Penelaahan, Perbaikan dan Perakitan soal

Dalam dunia Madrasah Diniyah, proses penelaahan dan perbaikan
disebut proses pentashihan. Proses pentashihan meliputi 2 tahap, yaitu:
pertama, pentashian yang meliputi bahasa, bobot soal, kesesuaian
jawaban dengan soal, kesesuaian soal dengan materi pengajaran, harakat
dan I'rab (tata bahasa) untuk mata pelajaran bahasa Arab. Proses ini
dengan menggunakan panduan kurikulum dan Kisi-kisi soal. Kemudian
setelah proses pentashihan tahap pertama selesai, soal ditulis kembali
dipercetakan.

Kedua, setelah penulisan ulang selesai, naskah soal ditashih
kembali yang meliputi kebenaran tulisan dan tanda baca.

Setelah proses pentashihan tahap 1 dan 2 selesai, proses selanjutnya
adalah perakitan soal. Naskah soal yang telah ditashih kemudian dirakit
untuk menjadi perangkat tes. Perakitan  dilakukan oleh peserta
pentashihan dan kemudian dibawa ke percetakan untuk digandakan.?®

d. Pengujian butir-butir soal secara empirik

Pengujian butir-butir soal secara empirik tidak dilakukan dalam
penyusunan soal tes, baik soal tes catur wulan maupun soal tes Ujian
Akhir Madrasah (UAM).?

2. Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan evaluasi, KKMD kecamatan Karangtengah
melakukan upaya baik secara konsep maupun praktis agar dalam
pelaksanaannya dapat berjalan dengan tertib, aman, serta tercapainya tujuan
evaluasi secara optimal. Upaya tersebut dapat dilihat dalam kebijakan-
kebijakan yang diambil, yaitu:

2" Hasil wawancara dengan penulis soal, Bapak Purnawi tanggal 23 Desember 2007 jam
16.30 WIB.
23 Hasil wawancara dengan peserta tashih Bapak Fatkan pada tanggal 18 desember 2007.
Ibid.
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1. Pelaksanaan tes catur wulan

Pelaksanaan tes catur wulan diselenggarakan oleh masing-masing
Madrasah Diniyah dan pengawasannya diserahkan kepada madrasah
penyelenggara evaluasi. Walaupun demikian, pelaksanaannya tetap
mendapatkan pantauan dari KKMD.

2. Pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah

Untuk menghindari hal yang tidak diinginkan dan demi kelancaran
serta ketertiban pelaksanaan evaluasi. Segala yang menyangkut dengan
pelaksanaan telah diatur yang dituangkan dalam tata tertib. Tata tertib
tersebut diperuntukkan baik kepada peserta ujian maupun pengawas
ujian.

Untuk menciptakan suasana yang tertib, peserta ujian harus
mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Adapun tata tertib peserta
ujian adalah sebagai berikut:

a) Peserta memasuki ruangan ujian setelah tanda masuk dibunyikan,
yakni lima menit sebelum ujian dimulai

b) Peserta dilarang membawa catatan dalam bentuk apapun ke dalam
ruangan ujian.

c) Peserta harus menyediakan alat tulis yang diperlukan

d) Peserta wajib mengisi daftar hadir yang disediakan

e) Peserta yang memerlukan penjelasan dapat bertanya kepada pengawas
ujian

f) Peserta yang telah selesai mengerjakan soal sebelum waktu selesai,
diperbolehkan meninggalkan ruang ujian dan lembar soal beserta
lembar jawab diserahkan kepada pengawas ujian.

g) Peserta berhenti mengerjakan soal setelah tanda batas waktu selesai.

h) Selama ujian berlangsung peserta dilarang:
1. Menanyakan jawaban kepada siapapun.
2. Bekerjasama dengan peserta lain dalam menjawab soal.
3. Memberi tau menerima bantuan dalam menjawab soal dari

siapapun.
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4. Memperlihatkan pekerjaan sendiri kepada peserta lain atau melihat
pekerjaan orang lain.

i) Semua peserta meninggalkan ruang ujian dengan tertib dan tenang
setelah tanda batas waktu dibunyikan dan lembar jawaban beserta
lembar soal diserahkan kepada pengawas.

J) Peserta yang melanggar tata tertib ujian akan diberikan sanksi berupa:
1. Dikeluarkan dari ruang ujian
2. Diberikan nilai nol (0).%*°

Dalam hal pengawasan, menggunakan sistem pengawasan silang,
yakni pengawas bukan guru atau tenaga kependidikan madrasah yang
diawasi.®* Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.4
Pengawasan Ujian Akhir Madrasah Diniyah Se-KKM Diniyah
Kecamatan Karangtengah Tahun 2007.%

No Alamat madin Awal- Wu- Kode Madrasah
iyah stho
R1| R2 [R3|R1[R2]R3
1 | Plosol C \Y D A. Ploso |
2 | Ploso Il D E D A A B. Ploso Il
3 | Grogol | A C. Grogol |
4 | Grogol Il A B B D. Grogol Il
5 | Donorejo A E. Donorejo
6 | Pidodo G G F. Pidodo
7 | Klitih F F G. Klitih
8 | Pulosari P H. Pulosari
9 | Rejosari J J . Rejosari
10 | Daon K | J. Daon
11 | Wonowoso | J K. Wonowoso |
12 | Wonowoso Il | L. Wonowoso 11
13 | Wonoagung L M. Wonoagung
14 | Karangtarub N. Karangtarub

%0 Dikutip dari Arsip tata tertib peserta ujian Madrasah Diniyah tahun 2007.

%1 Hasil wawancara dengan petugas pengawas silang Ujian Akhir Madrasah tahun 2007,
Bapak Musari pada tanggal 28 Desember 2007 jam 15. 30 WIB.

%2 Dikutip Dari Arsip Pengawas Silang Ujian Akhir Madrasah Diniyah Tahun 2007.
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15 | Tambak N O. Tambak
bulusan bulusan
16 | Wonokerto H U P. Wonokerto
17 | Sampang I S Q. Sampang |
18 | Sampang Il Q R. Sampan I1
19 | Sampang Il T S. Sampan II
20 | Kedunguter R T. Kedunguter
21 | Karangtowo P U. Karangtowo
22 | Sidoharjo | B X V. Sidoharjo |
23 | Sidoharjo Il X \% W. Sidoharjo 1l
24 | Kandang 4 z X. Kandang
25 | Cangkring W w Y. Cangkring
26 | Bumiharjo Y Y Z. Bumiharjo

Pengawas yang ditunjuk akan diberikan surat tugas untuk

melaksanakan wewenangnya selama pelaksanaan Ujian Akhir Madrasah

b

erlangsung.®® Di samping itu, pengawas juga harus mengikuti tata

tertib yang telah ditentukan. Adapun tugas pengawas Ujian Madrasah

adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.

o

> Q@ o

Lima menit sebelum ujian dimulai, pengawas memasuki ruang ujian.
Memeriksa keadaan ruang dan nomor ujian.

Setelah tanda masuk, mempersilahkan peserta ujian memasuki
ruangan.

Membagikan naskah ujian kepada peserta ujian.

Mengawasi ujian agar berjalan dengan tertib dan tenang.
Mengedarkan daftar hadir peserta ujian dan menandatanganinya.
Mengisi berita acara.

Memberitahukan peserta bahwa waktu kurang lima menit.

. Mengumpulkan lembar jawaban dan diurutkan mulai dari nomor

terkecil sampai terbesar

Mengumpulkan lembar soal dan menyerahkan kepada panitia

%% Dikutip dari Arsip surat tugas pengawas silang UAM tahun 2007.
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k. Memeriksa kembali lembar jawab peserta ujian. **

3. Pelaporan hasil evaluasi
Di antara tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan sebuah pengajaran yang diwujudkan dalam bentuk nilai. Untuk
itu, setelah pelaksanaan evaluasi perlu diadakan pendataan hasilnya. Hasil
evaluasi pembelajaran digunakan dalam menentukan kenaikan kelas dan
penentuan tamat belajar.
Dalam menentukan kenaikan kelas, hasil evaluasi dituangkan dalam

buku rapor. Pemberian skor atau nilai dalam rapor menggunakan rumus:

NR : NH + 2NU
3
Keterangan; NH - Nilai rata-rata ulangan harian
NU - Nilai ulangan umum

NR : Nilai rapor

Pendataan hasil evaluasi catur wulan dan penentuan kenaikan kelas
dilakukan oleh guru bidang studi yang diwakili olen guru wali murid.
Sedangkan pendataan hasil evaluasi ujian akhir madrasah dilakukan oleh
petugas yang ditunjuk oleh KKMD kecamatan. Dengan kata lain, untuk
menjaga prinsip objektifitas dalam sebuah evaluasi, maka diambil kebijakan
dalam hal koreksi, yaitu koreksi silang, artinya korektor yang ditunjuk tidak
mengoreksi hasil evaluasi peserta didik Madrasah Diniyahnya.® Untuk lebih

jelas, sistem koreksi silang dapat dilihat dalam tabel berikut.

% Dikutip Dari arsipTugas pengawas UAM.
% Dikutip dari Arsip Korektor Silang UAM tahun 2007 dan Hasil Wawancara dengan
Bapak H. Fatkan tanggal 18 desember 2007.
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Tabel 3.5

Koreksi Silang Ujian Madrasah Diniyah se KKMD Karangtengah.

No | Mata Awaliyah Woustho
pelajaran

1. | Al-Qura’an Ploso | Wonoagung Cangkring
2. | Tafsir Ploso 1l Karangtarub Bumiharjo
3. | Hadits Grogol | Th. Bulusan Ploso Il
4. | Nahwu Grogol 11 Wonokerto Grogol 11
5. | Shorof Donorejo Sampang | Daon
6. | Tauhid Pidodo Sampang Il Pidodo
7. | Akhlak Klitih Sampang Il Klitih
8. | Tajwid Pulosari Karangtowo Sidoharjo |
9. | Tarikh Rejosari Kedunguter Sidoharjo Il
10. | Figih Daon Sidoharjo | Kandang
11. | Bahasa Arab Wonowoso | Sidoharjo Il Cangkring
12. | Aswaja Wonowoso I Kandang Bumiharjo

Setelah hasil evaluasi diperoleh, kemudian KKMD mengadakan

musyawarah untuk menentukan kelulusan peserta didik. Penentuan

kelulusan dengan menggunakan standar nilai yang telah ditentukan

Departemen Agama, yakni nilai Al-Qur’an dan Hadits tidak boleh kurang

dari 50% dan nilai bidang studi lain harus lebih dari 60% dari penguasaan

materi. Dan bagi peserta didik yang lulus akan mendapatkan ijazah sebagai

surat tanda tamat belajar.®

Faktor-Faktor Penghambat

Menurut Fatkan, dalam pelaksanaan prosedur evaluasi yang ada,

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap pelaporan

WIB.

% Hasil wawancara dengan Bapak H. Fatkan pada tanggal 29 Desember 2007 jam 15.30
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hasil evaluasi, hampir dipastikan tidak ada hambatan-hambatan yang dilalui.
Karena dalam kegiatan evaluasi, KKMD telah berupaya untuk
mempersiapkan sematang mungkin untuk memperlancar kegiatan tersebut.

Akan tetapi, ada satu hal yang sering menjadi hambatan, yaitu
kurangnya pemahaman penulis soal terhadap kurikulum yang ada. Sehingga
penulisan naskah soal terkadang tidak sesuai dengan bahan pengajaran atau
tidak sesuai dengan jenjang kelas.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, KKMD melakukan upaya untuk
mengatasinya yaitu dengan memberikan panduan kuirikulum kepada penulis
soal.*’

Di samping itu, dikatakan Maskanah bahwa hambatan lain yang
sering terjadi adalah Kketidaktertiban pihak Madrasah Diniyah dalam
mengadministrasikan sistem evaluasi, misalnya keterlambatan pihak
madrasah dari jadwal yang telah ditentukan dalam hal pengumpulan data
peserta ujian dan daftar nilai (legger) peseta ujian. Dengan ketidaktertiban
tersebut acapkali menimbulkan ketidak sesuaian jadwal kerja dengan waktu
dan tidak tercapainya target yang telah ditentukan.

Untuk mengatasi hal tersebut, Departemen Agama (Kasi.
Pekapontren) selaku induk dari Madrasah Diniyah mengambil kebijakan,
bahwa pengesahan kelulusan tidak akan disetujui sebelum semua
administrasi diselesaikan terlebih dahulu oleh pihak madrasah yang

bersangkutan.®

WIB.

%" Hasil wawancara dengan Bapak H. Fatkan pada tanggal 29 Desember 2007 jam 15.30

%8 Hasil wawancara dengan Kasi Pekapontren Departemen Agama Kabupaten Demak,

Dra. Hj. Maskanah pada tanggal 7 April 2008 jam 10.30 WIB.
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BAB IV
ANALISIS TENTANG PERAN KKMD KECAMATAN KARANGTENGAH
KABUPATEN DEMAK DALAM PENGEMBANGAN SISTEM EVALUASI
HASIL PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN MADRASAH DINIYAH

Penelitian ini mempunyai tujuan utama, yaitu untuk mengetahui peran
KKMD Kecamatan Karang tengah Kabupaten Demak dalam pengembangan
sistem evaluasi hasil pembelajaran sebagai upaya pelaksanaan prosedur dalam
melakukan evaluasi yang ideal. Untuk mencapai tujuan tersebut, data penelitian
ini diperolen melalui wawancara, observasi dan sejumlah dokumen mengenai
peran KKMD dalam mengembangkan evaluasi hasil pembelajaran mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan sampai kepada tahap pelaporan hasil evaluasi.

Analisis merupakan usaha untuk memilah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis termasuk mengolah
data yang kumpulkan untuk menentukan kesimpulan. Setelah data yang
dimaksudkan terkumpul, maka selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data-
data tersebut. Karena data yang diperoleh merupakan aktifitas dan pekerjaan
manusia, maka peneliti menggunakan analisis proses, yaitu untuk meneliti dan
menyelidiki secara terperinci tentang kinerja, ketrampilan dan keprofesionalan
KKMD dalam mengembangkan sistem evaluasi hasil pembelajaran pada
pendidikan Madrasah Diniyah dan kemudian untuk dianalisa.

A. Analisis Terhadap Sistem Evaluasi Hasil Pembelajaran Pada Pendidikan
Madrasah Diniyah Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak Tahun
2007

Ada beberapa prosedur atau langkah-langkah pokok yang ditempuh
dalam penyelenggaraan kegiatan evaluasi baik catur wulan maupun ujian
akhir madrasah (UAM) pendidikan Madrasah Diniyah di Kecamatan
Karangtengah Kabupaten Demak, yaitu:

1. Perencanaan
Berdasarkan data yang diperoleh, perencanaan evaluasi pendidikan

Madrasah Diniyah yang berjalan (seperti penyusunan jadwal kerja yang
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meliputi pembentukan panitia catur wulan/UAM, pembuatan naskah soal,
pengumpulan data peserta catur wulan/UAM, penulisan ulang soal, proses
pencetakan, pengiriman naskah soal ke masing-masing KKMD tingkat
Kecamatan, jadwal pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasil evaluasi),
dapat dikategorikan sebagai perencanaan evaluasi seperti apa Yyang
diidealkan pada dunia pendidikan formal. Pernyataan semacam ini wajar
karena berdasarkan pada persiapan-persiapan atau perencanaan yang
dilakukan dalam rangka kegiatan evaluasi.

Walaupun demikian, tidak semua perencanaan yang dilakukan
KKMD dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah tentukan sebelumnya.
Problem semacam ini akan berpengaruh terhadap efisiensi dan efektifitas
kegiatan evaluasi yang akan dilaksanakan.

Perencanaan memang harus dilakukan, mengingat suatu kegiatan
apapun pasti akan memerlukan sebuah perencanaan. Begitu pula dengan
kegiatan evaluasi. Proses yang satu ini memiliki pengaruh terhadap
langkah-langkah selanjutnya, bahkan turut mempengaruhi keefektifan
evaluasi secara menyeluruh.

Di samping perencanaan di atas, ada beberapa perencanaan pokok
kegiatan evaluasi, meliputi pengembangan spesifikasi tes, penulisan soal
dan penelaahan, perbaikan serta perakitan soal.

a. Pengembangan spesifikasi tes
1) Penentuan tujuan evaluasi

Berdasarkan hasil penelitian, Penentuan tujuan yang diambil
adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik dalam
pencapaian tujuan pendidikan.

Apabila dicermati, tujuan evaluasi tersebut mencerminkan
sebuah keutuhan, artinya tujuan-tujuan yang dimaksud cukup
mewakili seluruh ranah yang akan dievaluasi, yaitu kognitif
(dilakukan dengan tes bentuk tulis), afektif dan psikomotor

(dilakukan dengan tes praktek).
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Dengan tercapainya tujuan yang paling spesifik, maka tujuan
yang di atasnya secara otomatis juga akan tercapai. Karena seperti
diketahui, bahwa tujuan pendidikan memakai jalur tunggal.’
Misalnya apabila tujuan instruksional khusus tercapai, maka tujuan
nasional juga akan terpenuhi. Dan begitu pula sebaliknya, apabila
tujuan instruksional tidak terpenuhi maka tujuan nasional juga tidak
terpenuhi.

Di samping tujuan tersebut, tujuan diadakannya kegiatan
evaluasi adalah untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar dan
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Dilihat dari fungsi evaluasi bagi seorang guru, evaluasi dapat
dijadikan sebagai alat untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
dalam belajar mengajar, baik yang berkaitan dengan materi, metode,
maupun komponen lainnya sehingga dapat dicari solusi untuk
mengatasinya. Di samping itu, jika hasilnya telah memenuhi dengan
apa yang diinginkan, maka metode, materi akan dipertahankan.

Dan bagi praktisi pendidikan adalah untuk memperoleh
informasi untuk mengukur maju tidaknya sebuah pendidikan yang

kemudian untuk diperbaiki dan disempurnakan.

2) Penyusunan kisi-Kkisi soal

Perspektif teori, secara garis besar Kkisi-kisi soal terdiri dari
kurikulum dan indikator pencapaian masing-masing ranah dalam
pembelajaran.? Akan tetapi menurut hasil penelitian, Komponen
Kisi-kisi soal yang ada hanya berdasar pada kurikulum, yang
meliputi pokok bahan dan pokok bahasan/sub pokok bahasan, nama
kitab dan lainnya. Dan unsur pokok kisi-Kisi soal yang kedua (yaitu
rumusan perilaku/indikator) tidak dicantumkan.

Kisi-kisi yang telah disusun dapat dijadikan sebagai acuan untuk

penyusunan soal, Tetapi dengan menafikan komponen indikator

him..22.

! Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).

2 1bid., him. 32.
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akan berpengaruh terhadap efektifitas butir-butir soal dalam
mengukur tiga ranah lingkup evaluasi (yakni kognitif, afektif dan
psikomotor) yang mencerminkan dikuasainya materi pengajaran
yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Padahal, apabila kedua komponen pokok kisi-kisi soal (yakni
kurikulum dan indikator) dicantumkan, hampir dipastikan soal-soal
yang disusun akan dapat lebih efektif untuk mengukur kemampuan
anak didik. Lebih lagi, soal-soal tes tentunya akan lebih berkualitas.

Ketidak sesuaian lainnya yaitu menurut buku Pedoman Evaluasi
Pendidikan Madrasah Diniyah yang diterbitkan oleh Departemen
Agama tahun 2003, adanya komponen bobot soal pada kisi-kisi soal
esai.> Akan tetapi hal tersebut berbeda dengan realitas yang ada
(yakni komponen bobot soal tidak ada pada kisi-kisi soal esai
bahkan kisi-kisi yang dipakai sama dengan kisi-kisi soal pilihan
ganda).

Seharusnya, komponen bobot soal dicantumkan. Dengan
mengingat soal bentuk pilihan ganda lebih mudah pengerjaannya
dibandingkan dengan soal bentuk esa. Karena bentuk tes esai
menuntut kreatifitas peserta didik yang dites dalam memberikan
jawaban secara bebas dengan kata-katanya sendiri dan cara
tersendiri. Jadi bentuk jawaban dari bentuk soal ini bersifat
subyektif.

3) Perencanaan banyak sedikitnya soal

Dilihat dari data hasil penelitian, banyak sedikitnya soal hanya
berdasar pada waktu yang disediakan. Sedangkan masih ada faktor
lain yang mestinya turut andil dalam menentukan banyak sedikitnya
soal,” seperti faktor hubungan antara banyaknya soal dengan bobot

keseluruhan bagian, hubungan antara banyaknya soal dengan

® A. Qodri A. Azizy Dkk. Pedoman Evaluasi Pendidikan Madrasah Diniyah,
(Jakarta: Departemen Agama, 2003). him. 10.

* Sumadi Suryabrata, Pengembangan Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
1987), him 18-21.
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reliabilitas tes, dan hubungan antara banyaknya soal dengan uji-coba
tes.

Untuk dapat menyusun perangkat tes yang berkualitas
diperlukan proses empirik (uji coba), baik mengenai validitas,
reliabilitas soal dan daya beda butir-butir soal.

4) Penerbitan jadwal penerbitan soal/penggandaan

Pada hakekatnya tidak ada pedoman umum tentang bagaimana
menentukan jadwal penerbitan tes atau penggandaan naskah soal.
Hal ini tergantung kondisi masing-masing proyek pengembangan
tes, seperti misalnya besar kecilnya jumlah perangkat tes yang akan
digandakan dan tersedianya fasilitas-fasilitas untuk penerbitan soal.
Dan pada tahap perencanaan telah didata berapa jumlah peserta
didik yang akan mengikuti tes catur wulan/ujian, sehingga KKMD
dapat mengantisipasi berapa banyak jumlah perangkat tes yang akan

digandakan.

b. Penulisan soal

Menurut data yang diperoleh, dengan ditunjuknya guru yang
berkompetensi dalam bidang studinya sebagai penulis soal, maka hal
tersebut merupakan salah satu cara untuk menghasilkan perangkat tes
yang baik. Karena penulis soal tidak cukup hanya akrab dengan bidang
studi yang akan diteskan, tetapi harus memahami dan benar-benar
menguasainya.

Bentuk soal yang sering digunakan adalah pilihan ganda, isian
(melengkapi) dan uraian. Dan masing-masing bentuk tes tersebut pasti
memiliki kelebihan dan kelemahan. Soal bentuk pilihan ganda adalah
yang paling populer, karena hampir dapat dipastikan tidak ada
kelemahan dibanding bentuk-bentuk lain bentuk ini dapat digunakan
untuk mengukur kompetensi dari yang paling sederhana sampai kepada
yang paling komplek. Soal bentuk pilihan ganda terdiri dari batang tubuh
soal yang berupa pertanyaan atau pernyataan tak lengkap dan dua atau
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lebih kemungkinan jawaban, dengan kata lain jawaban yang benar hanya
satu dan lebih banyak pengecohnya. Secara teori, makin banyak
pengecoh maka makin tinggi realibilitas soal.

Soal bentuk isian atau melengkapi, dilihat dari segi penulisan
membutuhkan kemampuan lebih dibandingkan dengan soal bentuk
pilihan ganda. Karena harus merumuskan sedemikian rupa sehingga
peserta didik yang dites tahu dengan pasti jawaban yang diharapkan.
Karena seringkali bentuk soal ini menghasilkan lebih dari satu jawaban
yang kesemuanya benar.

Sedang bentuk tes esai adalah untuk menuntut kreatifitas peserta
didik yang dites dalam memberikan jawaban secara bebas dengan kata-
katanya sendiri dan cara tersendiri. Jadi bentuk jawaban dari bentuk soal
ini bersifat subyektif.

Penulisan soal dengan menggunakan Kkisi-kisi soal sebagai
acuannya, akan memudahkan penulis soal dalam menghasilkan soal-soal
yang lebih memenuhi syarat dan sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan
soal, yang meliputi kesesuaian tujuan yang ingin dicapai, kebenaran
bahan pengajaran dan kebenaran dalam penyusunan soal.

Perspektif bahasa yang digunakan, bahasa Indonesia sebagai
bahasa soal kecuali tingkat Awaliyyah kelas 1 dan 2 (menggunakan
bahasa kitab) dirasa sangat tepat mengingat pada jenjang ini peserta
didik rata-rata masih duduk di bangku sekolah dasar yang dinilai daya
analisa bahasanya masih kurang menguasai dalam menafsirkan bahasa
soal tes yang menggunakan bahasa Indonesia. Disamping itu, murid
Madrasah Diniyah jenjang tersebut rata-rata berasal dari kalangan
pedesaan yang notabene bahasa Indonesia dikalangan mereka tidak
begitu populer. Sedangkan usia anak tingkat Awaliyyah kelas 3 ke atas
dinilai sudah cukup mampu dalam menganalisa bahasa soal.

Naskah soal yang telah ditulis dikategorikan sebagai tes non

standar. Artinya naskah soal ditulis oleh seorang pendidik, tetapi penulis
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tersebut bukan ahli dalam penyusunan tes dan soal tidak melalui proses
uji coba secara berulang-ulang.

Setiap soal dalam tes akan menghasilkan informasi tertentu
mengenai orang yang mengerjakan tes. Untuk itu, diperlukan perangkat
tes yang baik. Dan perangkat tes yang baik haruslah terdiri soal-soal
yang baik pula. Penulisan soal yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang
berlaku akan menghasilkan soal-soal yang bermutu. Dan kemampuan
menulis soal menuntut kombinasi sebagai kemampuan khusus yang

dikembangkan melalui pengalaman dan latihan.

. Penelaahan, perbaikan dan perakitan soal

Proses penelaahan atau proses pentashihan dilakukan melalui 2
tahap. Pertama, penelaahan yang meliputi kesesuaian soal dengan materi
pengajaran, yaitu mengkaji soal yang di uji dengan spesifikasi tesnya.
Penelaahan ini menuntut kematangan dalam penguasaan materi bidang
studi serta kejelian melihat kesesuaian cakupan antara kumpulan soal
dengan spesifikasi tes yang terkandung dalam kisi-kisi soal yang telah
disusun. Penelaahan lain meliputi harakat dan i’rab (tata bahasa) soal.
Proses ini termasuk jenis penelaahan dari segi konstruksi (penyusunan)
atau format soal. Dan proses ini harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang
telah ditentukan dalam hal penulisan soal.

Di samping itu, bahasa juga termasuk hal yang harus ditelaah.
Kejelasan rumusan bahasa harus sesuai dengan ketentuan yang dapat
dijadikan pedoman. Masih banyak yang perlu dipertimbangkan untuk
menguji dan menelaah ketepatan, kecermatan dan kesederhanaan bahasa
yang digunakan. Kekurang jelasan dalam suatu soal kerapkali bersumber
pada kekurang cermatan dalam memilih kata-kata atau kekurang jelasan
dalam pemikiran si penulis soal.

Kemudian tahap dua yaitu meliputi penelaahan kebenaran tulisan
dan tanda baca. Dilihat dari konteks konstruksi, proses ini harus

dilakukan apabila menginginkan perangkat tes yang lebih bermutu.
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Tahap ini dapat dikatakan sebagai proses perbaikan, karena proses ini
dilakukan setelah perangkat tes ditulis oleh tenaga yang disewa untuk
menulis soal.

Dilihat dari sudut pelaku tashih, pentashih adalah orang yang
memiliki beberapa keahlian yang meliputi keahlian dalam bidang studi
yang akan diujikan dan keahlian dalam mengkonstruksi soal. Disamping
itu, pentashih bukan penulis soal. Hal ini sesuai dengan teori yang harus
diikuti, dengan tujuan agar dapat memilah mana soal yang baik dan tidak
baik, mutu dan tidak bermutu.

Walaupun demikian, soal yang dihasilkan belum dapat
memberikan jaminan sebagai soal yang baik. Hal semacam ini bertolak
pada alasan proses pentashihan yang dilalui hanya bersifat teoritis.
Padahal untuk membuktikan mutu/tidak bermutu atau kualitas/tidak
berkualitas soal tidak cukup hanya diuji dengan cara tersebut. Disamping
diuji secara teoritis, juga harus diuji secara ilmiah seperti pengujian daya
beda (untuk soal pilihan ganda), pengujian reliabilitas dan lain
sebagainya.

Proses penelaahan dan perbaikan (Tashih) adalah cara untuk
memperoleh butir-butir soal yang lebih bermutu dan berkualitas,
sehingga akan menghasilkan informasi dari masing-masing peserta didik
yang dites.

Tahap selanjutnya adalah perakitan soal. Dalam proses ini perlu
diperhatikan kaidah-kaidah perakitan. Data menunjukkan, bahwa perakit
adalah kumpulan orang yang berasal dari tenaga kependidikan dan
bukan penulis soal. Hal ini sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan
dan harus diikuti agar supaya dapat menilai apakah butir soal itu kurang
atau tidak baik.

2. Pelaksanaan
Upaya pemantauan pelaksanaan tes catur wulan memang perlu

dilakukan untuk menghasilkan informasi tentang anak didik yang mengikuti
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tes secara optimal. Dan dengan adanya pemantauan ini, Madrasah Diniyah
penyelenggara evaluasi akan lebih tertib sehingga tujuan-tujuan yang
diharapkan dapat diraih sesuai dengan rel-rel evaluasi.

Sedangkan penyusunan tata tertib dalam ujian akhir madrasah, baik
yang menyangkut masalah waktu, tempat duduk, pengawas maupun
berkenaan dengan bidang studi yang diujikan, adalah upaya yang juga perlu
dilakukan dalam menertibkan pelaksanaan evaluasi. Dengan pelaksanaan
evaluasi yang tertib maka hasilnya pun akan sesuai dengan yang
diharapkan.

Kebijakan pengawasan silang memang harus diambil sebagai upaya
untuk menjunjung tinggi prinsip objektifitas® dalam sebuah evaluasi, yaitu
untuk menghindari faktor-faktor yang bersifat subjektif. Yakni evaluasi
harus berjalan dengan keadaan senyatanya, tidak dicampuri oleh
kepentingan-kepentingan yang bersifat subyektif.

3. Pelaporan hasil evaluasi

Hasil evaluasi peserta didik akan diolah, ditafsirkan dan dilaporkan
kepada pihak yang bersangkutan seperti peserta didik, orang tua dan
pemerintah (dalam hal ini adalah Departemen Agama) untuk melihat maju
dan tidaknya sebuah Madrasah Diniyah sehingga dapat diambil kebijakan
untuk pembinaan ke depan.

Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah. Diolah dalam arti
ingin memberi nilai kepada testee mengenai hasil pekerjaannya. Dalam hal
ini proses tersebut dikatakan sebagai kegiatan koreksi. Koreksi pada
pelaksanaan tes catur wulan dilakukan oleh pihak penyelenggara evaluasi,
yaitu masing-masing Madrasah Diniyah..

Hasil prestasi yang diperoleh dari peserta didik digunakan untuk
mengetahui kemajuan belajar dalam setiap catur wulan. Dan hasil tersebut

dituangkan dalam buku rapor yang kemudian dijadikan sebagai acuan untuk

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005 ), him. 33.
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penentuan kenaikan kelas. Dalam rapor terdapat 2 bentuk nilai.® Pertama,
nilai kualitatif yaitu untuk memberikan penilaian terhadap hal-hal yang
bersifat verbal, misalnya kebersihan, kerapihan dan kerajinan.

Kedua, nilai bentuk kuantitatif, yaitu untuk memberikan nilai hasil
belajar yang berupa angka-angka.

Sesuai dengan fungsi evaluasi, hasil evaluasi yang dituangkan dalam
buku rapor bermanfaat bagi masing-masing pihak yang termasuk dalam
komponen pendidikan. Bagi guru adalah untuk memperbaiki dan
menyempurnakan kegiatan belajar mengajar baik yang berkaitan dengan
materi, metode maupun lainnya. Bagi murid adalah untuk mengetahui
prestasi, memperbaiki cara belajar dan menumbuhkan motivasi dalam
belajar. Dan bagi madrasah adalah untuk mengadakan perbaikan kurikulum.

Kebijakan koreksi silang dalam Ujian Madrasah Diniyah adalah
sebagai upaya untuk menjaga prinsip objektifitas dalam sebuah evaluasi.

Dengan adanya kebijakan tersebut, hasilnya akan benar-benar
obyektif, artinya tidak ada perasaan, keinginan-keinginan dan prasangka-
prasangka yang bersifat negatif. Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan
yang sebenarnya.

Pemberian nilai pada hasil UAM vyang diterapkan adalah
menggunakan acuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu, yaitu acuan
patokan berdasarkan ketentuan target yang hendak dicapai sehingga peserta
didik benar-benar menguasai materi yang telah diajarkan.

Kriteria ini dalam KTSP disebut dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Untuk penentuan kelulusan batas minimal yang ditentukan oleh
Departemen Agama adalah 50% untuk bidang studi Al-Qur’an dan Hadits
dan 60% untuk bidang studi lainnya. Jadi, walaupun seorang peserta didik
di kelasnya sudah terbaik, terpandai, tetapi apabila menurut kriteria yang
ditetapkan belum memenuhi, maka peserta didik tersebut belum dapat

dinyatakan berhasil atau lulus.

® Qodry Azizy, Op.Cit., him.11.
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Penggunaan acuan Kriteria tersebut sesuai dengan apa yang telah
diidealkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Walaupun
demikian, batas minimal tersebut hendaknya ditingkatkan secara terus
menerus untuk mencapai kriteria ketuntasan yang ada dalam aturan
kurikulum yang berlaku.

Sedangkan dalam catur wulan tidak ada ketentuan khusus, karena
penentuan kenaikan kelas diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing
Madrasah Diniyah.

Setelah data nilai diolah dengan aturan-aturan tersebut, langkah
selanjutnya adalah menafsirkan data sehingga memberikan makna. Data
tersebut digunakan untuk menentukan kelulusan peserta didik. Dan
kelulusan peserta didik dibuktikan dengan ijazah.

Evaluasi sendiri sebagai pengontrol mutu pembelajaran dan
pendidikan. Keberhasilan merupakan usaha yang sungguh-sungguh. Bagi
peserta didik yang berhasil dalam evaluasi, mereka berhak untuk

memperoleh hasilnya, yaitu naik kelas dan lulus.

B. Analisis Terhadap Langkah-langkah KKMD Kecamatan Karangtengah
Dalam Pengembangan Sistem Evaluasi Hasil Pembelajaran Pada
Pendidikan Madrasah Diniyah.

KKMD sebagai media operasional Madrasah Diniyah harus berupaya
untuk meningkatkan kualitas Madrasah Diniyah dengan berbagai
kebijakannya. Salah satunya adalah dalam bidang evaluasi. Evaluasi yang
dimaksud adalah evaluasi produk, yakni penilaian pendidikan yang sasarannya
adalah akhir suatu proses pendidikan. Penilaian tersebut diarahkan kepada
peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan dalam pencapaian tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Keberhasilan sebuah proses pendidikan
dikatakan sudah berhasil apabila tujuan pendidikan yang telah dirumuskan
sebelumnya telah tercapai. Untuk mengetahui dan mencapai tujuan tersebut,

maka tidak lain hanya dengan melakukan suatu kegiatan evaluasi yang
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sistematis dan komprehensif. Dan untuk memperoleh evaluasi yang sistematis

dan komprehensif dibutuhkan keprofesionalan dalam pengelolaannya.

Melihat  langkah-langkah  atau kebijakan-kebijakan  yang
ditempuh/diambil KKMD dalam mengembangkan sistem evaluasi hasil
pembelajaran pendidikan Madrasah Diniyah, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan sampai pelaporan hasil evaluasi, dapat dikatakan “cukup baik/
profesional”. Statement semacam ini tidaklah berlebihan karena KKMD telah
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan menghasilkan
kebijakan-kebijakan dalam sistem evaluasi berdasarkan patokan-patokan
evaluasi.

Seperti tugas yang diemban para pengelola pendidikan lainnya,
KKMD sebagai organisasi pelaksana lembaga pendidikan Islam (Madrasah
Diniyah) dalam kegiatan pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran,
berperan sebagai :

1. KKMD sebagai perencana (planner)’, yang harus mempersiapkan apa
yang akan dilakukan di dalam proses kegiatan evaluasi.

2. KKMD sebagai pelaksana (organizer)®, yang harus dapat menciptakan
situasi, memimpin dan mengarahkan kegiatan evaluasi sesuai dengan
rencana, di mana KKMD selaku media operasional Madrasah Diniyah
yang harus dapat bijaksana selama proses kegiatan evaluasi berlangsung.

3. KKMD sebagai penilai (evaluator)’, yang harus mengumpulkan,
menganalisa, menafsirkan dan akhirnya harus memberikan pertimbangan
(Judgement) atas tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran berdasarkan kriteria yang ditetapkan.

Dan dari perspektif prosedur evaluasi yang dikembangkan, dapat
dikatakan hampir mendekati standar evaluasi seperti yang diidealkan dalam
pendidikan pada umumnya. Walaupun demikian, kurangnya sumber daya
manusia (SDM) yang dimiliki KKMD Kecamatan Karangtengah (tidak semua

berlatar belakang pendidikan guru) acapkali melahirkan problem-problem dan

” Chabib Thoha, Op.cit., him. 4
8 -

Ibid.
° Ibid.
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kendala (Seperti kesalahan-kesalahan dalam penulisan soal, perakitan
perangkat tes yang kurang sempurna dan kekurang disiplinan dalam
pelaksanaan evaluasi) dalam pengembangan sistem evaluasi.

Untuk memenuhi standar soal evaluasi, misalnya dalam perekrutan
penulis soal sebaiknya tidak asal merekrut tanpa perencanaan yang matang.
Dan seharusnya untuk pentashihan/penelaahan, menguji tingkat validitas,
reliabilitas, dan daya beda soal perlu dibentuk tim khusus yang direkrut dari
baik kepala madrasah, tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan yang
memiliki kecakapan pedagogi.

Pemahaman terhadap sistem evaluasi secara total sangat diperlukan
dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditelurkan sebelumnya
dan sebagai upaya menuju gerbang pendidikan yang berkualitas. Serta dengan
prosedur evaluasi yang sistematis dan pelaksanaan yang komprehensif
diharapkan mampu menjadi tumpuan dalam memperbaiki pola asuh

pengelolaan pendidikan.



70
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peran KKMD

dalam pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan

madrasah diniyah tahun 2007, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1 Langkah-langkah KKMD Kecamatan Karangtengah dalam pengembangan
sistem evaluasi hasil pembelajaran pada pendidikan madrasah diniyah
dapat dilihat dari beberapa tahap, yaitu 1) tahap perencanaan, 2) tahap
pelaksanaan dan 3) tahap pelaporan hasil evaluasi. Pertama, tahap
perencanaan meliputi pengembangan spesifikasi tes (penentuan tujuan,
penyusunan Kkisi-kisi soal, perencanaan banyak sedikitnya soal dan
penerbitan jadwal penerbitan soal/penggandaan), penulisan soal, dan
penelaahan, perbaikan serta perakitan soal (pentashihan soal). Kedua,
tahap pelaksanaan evaluasi Ujian Akhir Madrasah (UAM), meliputi
pengambilan kebijakan guna kelancaran dan Kketertiban pelaksanaan
evaluasi yaitu penyusunan tata tertib dan ketentuan pelaksanaan yang
menyangkut waktu, tempat duduk, peserta didik, pengawas dan jenis
bidang studi yang diteskan. Sedangkan pada evaluasi catur wulan
kebijakan berupa pemantauan pelaksanaan evaluasi.

Dan ketiga, tahap pelaporan hasil evaluasi bentuk UAM, demi menjaga
prinsip objektifitas dalam sebuah evaluasi, KKMD mengambil kebijakan
sistem koreksi silang. Sedangkan pada sistem catur wulan diserahkan
sepenuhnya kepada madrasah diniyah selaku penyelenggara evaluasi.

Dan KKMD dalam pengembangan sistem evaluasi hasil pembelajaran
pada pendidikan madrasah diniyah berperan sebagai: 1) perencana
(planner), 2) pelaksana (organizer) dan 3) penilai (evaluator).

2 Dalam pendidikan madrasah diniyah di kecamatan Karangtengah, ada 3
bentuk kegiatan pelaksanaan evaluasi, yaitu ulangan harian, catur wulan
dan ujian akhir madrasah (UAM).
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Sistem evaluasi pendidikan madrasah diniyah di kecamatan Karangtengah
dilihat dari segi prosedur dapat dikatakan “cukup baik” dengan melihat
tahapan atau prosedur dalam sistem evaluasinya. Perencanaan evaluasi
meliputi pengembangan spesifikasi tes, penulisan soal dan penelaahan,
perbaikan (pentashihan) serta perakitan soal.

Pelaksanaan evaluasi sistem catur wulan diserahkan kepada madrasah
diniyah dan mendapatkan pemantauan dari panitia evaluasi yang dibentuk
KKMD. Sedangkan pada UAM, disusun tata tertib dan ketentuan
pelaksanaan evaluasi, baik menyangkut pengawas peserta ujian maupun
bidang bidang studi yang bersangkutan.

Dan dalam pelaporan hasil evaluasi, pengisian rapor sebagai bentuk

laporan evaluasi catur wulan menggunakan rumus:

NR X NH + 2NU
3
Keterangan; NH - Nilai rata-rata ulangan harian
NU : Nilai ulangan umum

NR - Nilai rapor
Sedangkan kebijakan yang diambil dalam UAM adalah koreksi silang.
Dan penentuan kelulusan evaluasi menggunakan acuan patokan. Batas
minimal 50% untuk bidang studi Al-Qur’an dan hadits dan 60% untuk

bidang studi lainnya.

B. Saran-saran
Dari rangkaian temuan serta kesimpulan dari peneliti dan dengan

segala kerendahan hati, peneliti akan mengajukan beberapa saran yang

sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan:

1. Untuk Pengurus KKMD, dalam rangka mengembangkan dan menciptakan
madrasah diniyah yang berkualitas (khususnya dalam bidang evaluasi),
hendaknya menambah wawasan yang lebih luas tentang evaluasi agar
supaya kegiatan evaluasi tetap dapat berjalan di atas rel-rel evaluasi yang

semestinya.
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2. Untuk Personil Pengurus KKMD, dalam rangka menciptakan madrasah
diniyah yang bermutu, hendaknya mengadakan kegiatan evaluasi baik
mengenai program kegiatan (apakah seluruhnya sudah dapat dilaksanakan
sebaik-baiknya) maupun mengenai pembagian kerja (job description)
sudahkah berjalan dengan baik serta bagaimana tanggung jawabnya
terhadap bidang tugasnya masing-masing.

C. Penutup
Ucapan Alhamdulillahi rabb al- ‘alamin hanya bagi Tuhanku, Allah

SWT yang pantas dan berhak memperoleh pujian atas nikmat, taufig, hidayah,
serta inayahNya , sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi
ini. Terima kasih penulis ucapkan kepada seluruh pihak yang ikhlas
mendukung dan membantu penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT
menerima menjadi amal sholeh.

Penulis telah berusaha dengan sekuat tenaga, pikiran dan biaya,
namun skripsi yang penulis susun masih banyak kekurangan yang perlu
pentashihan. Oleh karenanya, kritik segar dan saran konstruktif sangat penulis
harapkan demi terwujudnya kesempurnaan skripsi ini.

Semoga dengan Ridlo Allah SWT, penyusunan skripsi ini membawa
manfaat yang berlimpah bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya. Amin.
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